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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Proyek 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 44 Tahun 2009, rumah 

sakit adalah sebuah institusi pelayanan kesehatan yang memiliki karakteristik 

sendiri dan bertujuan untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat serta 

dipengaruhi oleh perkembangan ilmu pengetahuan kesehatan, kemajuan 

teknologi, dan kehidupan sosial ekonomi masyarakat. Rumah sakit memiliki 

pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat guna menjalankan fungsinya 

sebagai sebuah institusi pelayanan kesehatan. Rumah sakit juga dituntut agar 

memenuhi persyaratan lain seperti persyaratan lokasi, bangunan, prasarana, 

sumber daya manusia, kefarmasian, dan peralatan untuk memenuhi kebutuhan 

sebagai institusi pelayanan kesehatan yang paripurna. 

Rumah Sakit (RS) Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang adalah rumah sakit 

umum tipe C dan merupakan salah satu dari 12 rumah sakit swasta milik 

YAKKUM (Yayasan Kesehatan Kristen Untuk Umum). Rumah sakit yang 

diprakarsai oleh kelompok Zending (lembaga penginjilan) Belanda ini mulai 

beroperasi sejak 19 Januari 1950. RS Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang memiliki 

11 departemen yang terdiri dari departemen penyakit dalam, departemen mata, 

departemen kebidanan dan penyakit kandungan, departemen kulit & kelamin, 

departemen rehab medik, departemen laborat, departemen klinik DOT, 

departemen kesehatan anak, departemen THT, departemen bedah, dan departemen 

klinik gigi. Hingga saat ini, RS Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang memiliki 

kapasitas 10 klinik rawat jalan dan 165 tempat tidur perawatan yang terbagi dalam 

8 bangsal perawatan.  

RS Panti Wilasa “dr. Cipto” berlokasi di Jalan dr. Cipto No. 50 Semarang. 

Dengan lokasinya yang strategis dan dekat dengan pusat kota serta banyaknya 

spesialis yang dimiliki, maka RS Panti Wilasa “dr. Cipto” menjadi salah satu 

rumah sakit yang direkomendasikan di Kota Semarang. Semakin banyaknya 
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jumlah pasien yang memilih untuk dirawat di RS Panti Wilasa “dr. Cipto” tidak 

sebanding dengan jumlah ruang perawatan yang dimiliki oleh RS Panti Wilasa 

“dr. Cipto”. Oleh karena itu RS Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang membangun 

Gedung 5 lantai yang akan memiliki fungsi utama sebagai gedung perawatan dan 

ruang operasi. 

Adapun spesifikasi proyek sebagai berikut: 

1. Nama Proyek   : Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa  

  “dr. Cipto” Semarang 

2. Lokasi Proyek   : Jalan dr. Cipto No. 50 Semarang 

3. Luas Tanah  : 4608 m
2
 

4. Pemilik Proyek   : RS Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang 

5. Konsultan Perencana  : PT. Medisain Dadi Sempurna 

6. Konsultan Pengawas : RS Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang 

7. Kontraktor Pelaksana   

a. Pondasi  : PT. Paton Buana Semesta 

b. Struktur  : PT. Sekawan Triasa 

c. Arsitektur  : PT. Medisain Dadi Sempurna 

d. MEP  : PT. Mustika Alam Sejahtera 

8. Nilai Kontrak   : Rp 35.862.500.000,- 

9. Mulai Pelaksanaan : Maret 2018 

10. Akhir Pelaksanaan : Mei 2019 

 

1.2. Lokasi Proyek 

Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang 

dilaksanakan tepat dibelakang RS Panti Wilasa “dr. Cipto” yang terletak di Jalan 

dr. Cipto No. 50 Semarang. Tampak atas dari lokasi Proyek Pembangunan Tahap 

I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang dapat diperlihatkan pada Gambar 1.1. 
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Gambar 1.1 Peta Lokasi Proyek (Sumber: Diunduh dari 

www.google.com/maps/ pada tanggal 10 Oktober 2018 pukul 21.21 WIB) 

 

Adapun batas-batas Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa  

“dr. Cipto” Semarang secara geografis adalah: 

1. Sebelah Utara : Jalan Senjoyo VI 

2. Sebelah Timur : Pemukiman warga 

3. Sebelah Barat : RS Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang 

4. Sebelah Selatan : Pemukiman warga 

Berdasarkan Gambar 1.1 maka dapat digambarkan site plan yang diperlihatkan 

dalam Gambar 1.2. 

Keterangan: 

A : RS Panti Wilasa   

“dr. Cipto” Semarang 

B : Lokasi proyek 

C : Pemukiman warga 

 

Gambar 1.2 Site Plan (Sumber: Diolah dari dokumen gambar perencanaan Proyek 

Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang 2018) 

 

  

Lokasi Proyek 

http://www.google.com/maps/
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1.3. Tujuan Praktik Kerja 

Tujuan dari penulisan laporan praktik kerja ini adalah: 

1. Mahasiswa mampu menerapkan materi yang diperoleh selama kegiatan 

perkuliahan dengan praktik yang ada di lapangan. 

2. Mahasiswa dapat mengamati dan mengetahui metode pelaksanaan konstruksi 

yang digunakan pada konstruksi gedung bertingkat. 

3. Mahasiswa mengetahui masalah beserta penyelesaiannya selama proyek 

berlangsung. 

  

1.4. Ruang Lingkup 

Selama 90 hari kalender masa praktik kerja berlangsung, mahasiswa 

berkesempatan untuk melakukan pengamatan dan mempelajari beberapa proses 

pelaksanaan Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” 

Semarang. Ruang lingkup penulisan laporan praktik kerja ini adalah pada 

pekerjaan struktur bawah dan pekerjaan struktur atas. Pekerjaan struktur bawah 

terdiri dari: pekerjaan pondasi, pile cap, dan tie beam. Sedangkan pekerjaan 

struktur atas terdiri dari: pekerjaan kolom, shear wall, balok, pelat lantai, dan 

tangga. Konsentrasi pada penulisan laporan ini adalah manajemen. 

 

1.5. Fungsi Bangunan 

Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang terdiri 

dari 3 bangunan gedung, yaitu gedung genset, gedung servis, dan gedung 5 lantai 

sebagai gedung utama. Fungsi untuk tiap lantai dari gedung utama dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Lantai 1 berfungsi sebagai ruang obat, ruang reuse, spoel hoek, gudang 

cairan, ruang RO, ruang perawat, ruang tunggu, nurse station, ruang panel, 

smoke lobby, pantry, ruang rawat, toilet, dan taman. 

2. Lantai 2 berfungsi sebagai baby show, kamar bayi, nurse station, ruang bidan 

jaga, ruang obat, ruang perawat, Neo 1, Neo 2, ruang panel, smoke lobby, 

pantry, toilet, rawat gabung, dan pediatric. 
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3. Lantai 3 berfungsi sebagai selasar, ruang locker pengunjung, ruang locker 

perawat, gudang, ruang dokter, ruang isolasi, smoke lobby, ruang panel, ruang 

tunggu, hall, toilet, nurse station, ruang perawat, ruang obat, ruang rawat, dan 

pantry. 

4. Lantai 4 berfungsi sebagai selasar, smoke lobby, aula, ruang panel, hall, ruang 

tunggu, nurse station, ruang perawat, ruang obat, ruang rawat, toilet, dan 

pantry. 

5. Lantai 5 berfungsi sebagai selasar, smoke lobby, ruang panel, ruang tunggu, 

hall, ruang locker, toilet, ruang konsultasi, ruang administrasi, ruang KA 

IBSI, ruang diskusi, recovery room, ruang dokter, ruang perawat, ruang ganti, 

OK1, OK2, OK3, OK4, pantry, ruang persiapan, gudang obat, scrub up, IBS, 

gudang alat, ruang alat/linen steril, auto clave, ruang alat/linen non steril, 

ruang locker petugas, ruang cuci, ruang setting. 

Berdasarkan uraian di atas, maka fungsi bangunan utama pada Proyek 

Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang tiap lantai dapat 

diperlihatkan pada Tabel 1.1. 

Tabel 1.1 Fungsi Bangunan Utama Proyek Tiap Lantai 

Lantai Elevasi (m) Fungsi Bangunan 

Lantai 1 ± 0.00 

Ruang obat, ruang reuse, spoel hoek, gudang cairan, ruang 

RO, ruang perawat, ruang tunggu, nurse station, ruang 

panel, smoke lobby,  pantry, ruang rawat, dan taman 

Lantai 2 + 4.20 

Baby show, kamar bayi, nurse station, ruang bidan jaga, 

ruang obat, ruang perawat, Neo 1, Neo 2, ruang panel, 

smoke lobby, pantry, rawat gabung dan pediatric 

Lantai 3 + 8.40 

selasar, ruang locker pengunjung, ruang locker perawat, 

gudang, ruang dokter, ruang isolasi, smoke lobby, ruang 

panel, ruang tunggu, hall, toilet, nurse station, ruang 

perawat, ruang obat, ruang rawat, dan pantry 

Lantai 4 + 12.60 

selasar, smoke lobby, aula, ruang panel, hall, ruang tunggu, 

nurse station, ruang perawat, ruang obat, ruang rawat, toilet, 

dan pantry 
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Tabel 1.1 Fungsi Bangunan Utama Proyek Tiap Lantai (lanjutan) 

Lantai Elevasi (m) Fungsi Bangunan 

Lantai 5 + 16.80 

selasar, smoke lobby, ruang panel, ruang tunggu, hall, ruang 

locker, toilet, ruang konsultasi, ruang administrasi, ruang 

KA IBSI, ruang diskusi, recovery room, ruang dokter, ruang 

perawat, ruang ganti, OK1, OK2, OK3, OK4, pantry, ruang 

persiapan, gudang obat, scrub up, IBS, gudang alat, ruang 

alat/linen steril, auto clave, ruang alat/linen non steril, ruang 

locker petugas, ruang cuci, ruang setting 

Top of roof +20.90 Atap dak beton 

Sumber: Diolah dari gambar Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa  

“dr. Cipto” Semarang 

 

1.6. Tata Cara Pelelangan 

Proyek yang dimiliki oleh pemilik proyek tidak dapat dibangun sendiri. 

Untuk dapat mulai mengerjakan suatu proyek, pemilik proyek membutuhkan 

penyedia jasa yaitu kontraktor pelaksana. Untuk mendapatkan kontraktor yang 

diinginkan, maka ditentukan dengan mengadakan tender atau pelelangan. 

Pelelangan adalah rangkaian kegiatan yang ditawarkan oleh pemilik proyek 

dan diperuntukkan kepada penyedia barang atau jasa. Pelelangan dilakukan untuk 

menyediakan barang atau jasa berdasarkan metode dan tata cara tertentu yang 

telah ditetapkan dan diikuti oleh pihak penyedia barang atau jasa terkait yang 

setara dan telah memenuhi syarat yang diajukan sehingga terpilih penyedia barang 

atau jasa yang terbaik (Ervianto, 2005). 

Pelelangan atau pengadaan barang atau jasa di Indonesia diatur dalam 

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 54 Tahun 2010 tentang Pengadaan 

Barang atau Jasa Pemerintah. Berdasarkan peraturan tersebut, metode pelelangan 

proyek pemerintah dibagi menjadi: 

1. Pelelangan umum adalah metode pemilihan penyedia barang atau pekerjaan 

konstruksi atau jasa lainnya yang dapat diikuti oleh semua penyedia yang 

telah memenuhi syarat. 

2. Pelelangan terbatas adalah metode pemilihan penyedia pekerjaan konstruksi 

yang kompleks yang diikuti oleh penyedia dengan jumlah terbatas. 
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3. Pemilihan langsung adalah metode pemilihan penyedia pekerjaan konstruksi 

dengan nilai tertinggi Rp200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah). 

4. Penunjukan langsung adalah metode pemilihan penyedia barang atau jasa 

dengan cara langsung menunjuk 1 (satu) penyedia barang atau jasa. 

5. Pengadaan langsung adalah pengadaan barang atau jasa langsung tanpa 

melalui pelelangan, seleksi ataupun penunjukan langsung. 

Sedangkan untuk proyek swasta, pelelangan pada umumnya dilakukan 

dengan metode pelelangan terbatas yaitu dengan mengundang beberapa penyedia 

pekerjaan konstruksi yang sudah dikenal untuk melakukan presentasi tentang 

pelaksanaan proyek yang akan dikerjakan. Dari hasil presentasi kemudian 

pemilik proyek akan melakukan penilaian serta penyaringan dan bagi yang lolos 

akan diundang untuk mengikuti pelelangan (Suteja, 2011). 

Berdasarkan uraian penjelasan di atas, metode pelelangan yang digunakan 

pada Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang adalah 

metode penunjukan langsung. Pihak RS Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang 

menunjuk langsung PT. Paton Buana Semesta sebagai kontraktor pelaksana 

pondasi, PT. Sekawan Triasa sebagai kontraktor pelaksana struktur, PT. Medisain 

Dadi Sempurna sebagai kontraktor pelaksana arsitektur, dan PT. Mustika Alam 

Sejahtera sebagai kontraktor pelaksana MEP. Sedangkan untuk konsultan 

pengawas dijabat oleh RS Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang sendiri. 
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BAB 2 

PENGELOLA PROYEK 

 

2.1. Uraian Umum 

Suatu badan atau perseorangan yang bertugas dari merencanakan hingga 

melaksanakan guna melancarkan jalannya pembangunan suatu proyek disebut 

pengelola proyek. Yang termasuk dalam pengelola proyek yaitu pemilik proyek, 

konsultan perencana, pelaksana proyek, dan konsultan pengawas. Setiap 

pengelola proyek memiliki tugas dan tanggung jawab sesuai dengan spesialisasi 

masing-masing. Meski memiliki tugas dan tanggung jawab yang berbeda, namun 

koordinasi dan kerjasama antar pengelola proyek sangat diperlukan untuk 

menghasilkan bangunan konstruksi sesuai dengan yang telah direncanakan. 

Struktur organisasi dari pengelola Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa 

“dr. Cipto” Semarang diperlihatkan pada Gambar 2.1. 

 

Gambar 2.1 Struktur Organisasi Pengelola Proyek 

(Sumber: Hasil wawancara dengan konsultan pengawas, 2018) 

 

2.2. Pemilik Proyek 

Perseorangan atau badan hukum baik milik pemerintah maupun swasta yang 

memiliki ataupun mengadakan proyek disebut pemilik proyek (Rani Hafnidar A., 

2016). Pemilik proyek dari Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. 

Cipto” Semarang adalah RS Panti Wilasa “dr. Cipto” itu sendiri. Sebagai pemilik 

proyek, RS Panti Wilasa “dr. Cipto” memiliki hak dan kewajiban sebagai berikut: 

RS Panti Wilasa "dr. Cipto" 

Pemilik Proyek 

PT. Medisain Dadi Sempurna 

Konsultan Perencana 

PT. Sekawan Triasa 

Pelaksana Proyek 

RS Panti Wilasa "dr. Cipto" 

Konsultan Pengawas (Manajemen Konstruksi) 
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1. Melakukan penunjukan dan mengadakan kontrak dengan konsultan dan 

pelaksana, 

2. Menyediakan fasilitas yang dibutuhkan guna lancarnya proses pembangunan 

konstruksi, 

3. Melalui konsultan pengawas, pemilik proyek dapat memberikan perintah 

kerja kepada pelaksana, 

4. Menerima hasil pekerjaan dari pelaksana, 

5. Melakukan penambahan atau pengurangan pekerjaan dengan pertimbangan 

atau usulan dari konsultan pengawas, 

6. Melakukan pembayaran atas hasil yang telah dikerjakan. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diberikan praktik dari hak dan kewajiban 

sebagai pemilik proyek yaitu disediakannya fasilitas jalan masuk menuju proyek 

pembangunan dan juga direksi keet bagi pelaksana dan konsultan pengawas 

seperti diperlihatkan pada Gambar 2.2, Gambar 2.3, dan Gambar 2.4. 

 

Gambar 2.2 Jalan Masuk Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa 

“dr.Cipto” Semarang 

 

 

Gambar 2.3 Direksi Keet Pelaksana 
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Gambar 2.4 Direksi Keet Konsultan Pengawas 

 

2.3. Konsultan Perencana 

Perseorangan atau badan hukum yang melakukan perencanaan terhadap suatu 

proyek yang akan dibangun disebut konsultan perencana. Konsultan perencana 

dari Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang adalah 

PT. Medisain Dadi Sempurna. Konsultan perencana dipilih dengan cara ditunjuk 

langsung oleh RS Panti Wilasa “dr. Cipto” selaku pemilik proyek. Konsultan 

perencana memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai berikut: 

1. Membuat gambar rencana lengkap yang terdiri dari gambar arsitektur, 

gambar rencana struktur, serta gambar instalasi listrik dan air, 

2. Membuat detail dari setiap gambar rencana yang telah dibuat, 

3. Membuat tata cara dalam melaksanakan pembangunan bangunan tersebut, 

4. Membuat RKS, menghitung volume pekerjaan, dan Rencana Anggaran 

Biaya, 

5. Melakukan penyerahan seluruh dokumen kepada pemilik proyek. 

 

2.4. Pelaksana Proyek 

Perseorangan atau badan hukum baik milik pemerintah maupun swasta yang 

melaksanakan suatu proyek yang sudah didapatkan disebut pelaksana proyek. 

Pelaksana proyek dari Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” 

Semarang adalah PT. Paton Buana Semesta sebagai kontraktor pelaksana pondasi, 

PT. Sekawan Triasa sebagai kontraktor pelaksana struktur, PT. Medisain Dadi 

Sempurna sebagai kontraktor pelaksana arsitektur, dan PT. Mustika Alam 

Sejahtera sebagai kontraktor pelaksana MEP. Pelaksana proyek dipilih dengan 
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cara ditunjuk langsung oleh RS Panti Wilasa “dr. Cipto” selaku pemilik proyek. 

Pelaksana proyek memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai berikut: 

1. Menyediakan sarana penunjang untuk kelancaran proses pembangunan, 

2. Menyediakan alat dan bahan yang dibutuhkan untuk melakukan proses 

pembangunan, 

3. Menyediakan bahan yang berkualitas dan sesuai dengan persyaratan gambar 

bestek, 

4. Melaksanakan pekerjaan pembangunan sesuai dengan gambar bestek dan 

peraturan yang tercantum dalam RKS, 

5. Membuat laporan harian, mingguan, dan bulanan, 

6. Menyelesaikan proses pembangunan dan melakukan penyerahan kepada 

pemilik proyek sesuai dengan batas waktu yang telah disetujui di dalam 

kontrak, 

7. Melakukan pemeliharaan bangunan selama masa pemeliharaan. 

Bagan Struktur Organisasi Pelaksana Konstruksi Proyek Pembangunan Tahap I 

RS Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang diperlihatkan pada Lampiran A. 

Berikut adalah jabatan yang ada dalam struktur organisasi pelaksana konstruksi: 

1. Project Manager 

Project Manager adalah seorang yang memiliki tanggung jawab atas segala 

yang ada apa struktur organisasi pelaksana konstruksi. 

2. Site Manager 

Site Manager adalah orang yang berada dibawah project manager secara 

langsung dan memiliki tanggung jawab atas proses yang terjadi di lapangan. 

3. Site Engineering 

Site Engineering adalah koordinator pelaksana proyek yang memiliki tugas 

untuk melakukan koordinasi atas segala pekerjaan yang dilakukan di 

lapangan. 

4. Keuangan 

Bagian keuangan adalah orang yang memiliki tanggung jawab atas segala 

yang berhubungan dengan pembayaran honor pekerja, pengadaan alat dan 

bahan selama proses pembangunan berlangsung.  
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5. Logistik 

Logistik memiliki tanggung jawab sebagai berikut: 

a. Melakukan pengawasan terhadap keluar masuknya barang dari gudang 

penyimpanan, 

b. Melakukan pencatatan terhadap ketersediaan barang dan keluar 

masuknya barang dari gudang penyimpanan, 

c. Melakukan pengaturan letak dan merawat barang yang ada di dalam  

gudang penyimpanan, 

d. Melakukan pengaturan jumlah uang yang digunakan untuk membeli 

bahan bangunan, 

e. Membuat pembukuan tentang pembelian alat dan bahan serta persewaan 

peralatan yang dilakukan. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diberikan salah satu praktik dari 

tanggung jawab logistik yaitu melakukan pengaturan letak barang yang ada di 

dalam gudang penyimpanan seperti diperlihatkan pada Gambar 2.5. 

 

Gambar 2.5 Pengaturan Letak Barang Dalam Gudang Penyimpanan 

 

6. QHSE / K3L 

QHSE / K3L adalah orang yang memiliki tanggung jawab untuk mencegah 

terjadinya kecelakaan kerja serta menghindarkan dan melindungi pekerja dari 

kecelakaan kerja yang dapat terjadi selama proses pembangunan berlangsung. 

Untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja, maka dipasang papan 

keselamatan dan kesehatan kerja (K3) untuk mengingatkan pekerja agar 
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selalu menggunakan alat pelindung diri selama berada di proyek dan 

sekitarnya seperti diperlihatkan pada Gambar 2.6. 

 

Gambar 2.6 Papan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

 

Sedangkan untuk mengobati pekerja yang mengalami kecelakaan kerja 

ringan, disediakan kotak P3K seperti yang diperlihatkan pada Gambar 2.7. 

 

Gambar 2.7 Kotak P3K 

 

7. Pelaksana 

Pelaksana adalah orang yang memimpin pekerja dan membantu secara 

langsung di lapangan sehingga proses pembangunan dapat berjalan lancar. 

8. Drafter 

Drafter adalah orang yang memiliki tanggung jawab untuk membuat 

rancangan gambar pada proyek konstruksi. 
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9. Operator 

Operator adalah orang yang memiliki tanggung jawab atas kesiapan 

penggunaan dan pemeliharaan peralatan yang digunakan selama proses 

pembangunan berlangsung. 

 

2.5. Konsultan Pengawas (Manajemen Konstruksi) 

Perseorangan atau badan hukum yang melakukan pengawasan selama 

pembangunan suatu proyek berlangsung disebut konsultan pengawas. Konsultan 

pengawas dari Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” 

Semarang adalah RS Panti Wilasa “dr. Cipto” itu sendiri. Konsultan pengawas 

berperan ganda, yaitu juga sebagai manajemen konstruksi. RS Panti Wilasa “dr. 

Cipto” Semarang sebagai konsultan pengawas sekaligus sebagai manajemen 

konstruksi memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai berikut: 

1. Melakukan pengawasan selama berlangsungnya proses pembangunan, 

2. Melakukan pengecekan antara gambar bestek dengan pekerjaan di lapangan, 

3. Menghubungkan atau sebagai penghubung antara pemilik proyek dengan 

pelaksana proyek dan konsultan perencana, 

4. Melakukan pengecekan, koreksi, serta menyetujui gambar shop drawing yang 

diajukan oleh pelaksana proyek, 

5. Atas persetujuan pemilik proyek, melakukan persetujuan terhadap perubahan 

dan penyesuaian yang terjadi di lapangan, 

6. Melakukan peneguran terhadap pihak pelaksana proyek jika terjadi 

penyimpangan, 

7. Memeriksa dan menyetujui laporan mengenai kemajuan proyek yang telah 

dibuat oleh pelaksana proyek, 

8. Membuat notulen rapat. 

Bagan Struktur Organisasi Konsultan Pengawas Proyek Pembangunan Tahap I RS 

Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang diperlihatkan pada Gambar 2.8. 
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Gambar 2.8 Struktur Organisasi Konsultan Pengawas 

(Sumber: Hasil wawancara dengan konsultan pengawas, 2018) 

 

Berikut adalah jabatan yang ada dalam struktur organisasi konsultan pengawas: 

1. Ketua Tim 

Ketua tim adalah orang yang memiliki tanggung jawab penuh atas tim 

tersebut. Ketua tim memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai berikut: 

a. Membentuk tim dan melakukan perekrutan anggota tim, 

b. Membagi tugas untuk masing-masing anggota tim, 

c. Bertanggung jawab atas tim yang telah dibentuk dan dipimpin. 

2. Pengawas Lapangan 

Pengawas lapangan adalah orang yang memiliki tugas untuk melakukan 

pengawasan di lapangan secara langsung selama proyek berjalan. Pengawas 

lapangan memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai berikut: 

a. Melakukan pengawasan perkembangan proyek, 

b. Melakukan pengecekan antara gambar shop drawing dengan lapangan, 

c. Melakukan pengawasan terhadap waktu yang telah direncanakan dengan 

waktu pelaksanaan, 

d. Melakukan pengawasan dan persetujuan atas izin pekerjaan yang 

diajukan oleh pelaksana proyek, 

e. Melakukan persetujuan atas penambahan atau pengurangan pekerjaan 

dengan persetujuan dari pemilik proyek terlebih dahulu. 

3. Administrasi 

Administrasi adalah jabatan dimana petugas memiliki tugas untuk membuat 

surat-menyurat selama proyek berjalan. Administrasi memiliki tugas dan 

tanggung jawab sebagai berikut: 

Ir. Paulus Brotoseno, IPM 

Ketua Tim 

Agung 

Pengawas Lapangan 

Kristian Dwi Hatmoko 

Pengawas Lapangan & Administrasi 
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a. Melakukan pengelolaan administrasi proyek yang bersangkutan, 

b. Menyetujui laporan harian, mingguan, dan bulanan yang telah dibuat 

oleh pihak pelaksana, 

c. Membuat surat undangan rapat untuk seluruh pengelola proyek, 

d. Membuat notulen dari hasil rapat pengelola proyek, 

e. Membuat surat pengantar kerja untuk pelaksana proyek, 

f. Menerima surat izin lembur dan izin pekerjaan cor dari pelaksana proyek, 

g. Melakukan koreksi atas pekerjaan pelaksana proyek, 

h. Menyiapkan presentasi untuk rapat mingguan dengan seluruh pengelola 

proyek. 

Notulen hasil rapat pengelola proyek sebagai salah satu tugas dan tanggung 

jawab dari administrasi konsultan pengawas pada Proyek Pembangunan 

Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang diperlihatkan pada   

Lampiran B. 
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BAB 3 

PELAKSANAAN PEKERJAAN 

 

3.1. Uraian Umum 

 Berdasarkan Undang-Undang Nomor 2 tahun 2017 tentang Jasa Konstruksi, 

pekerjaan konstruksi adalah semua kegiatan yang berhubungan dengan 

pembangunan suatu bangunan konstruksi. Pembangunan suatu bangunan 

konstruksi memerlukan adanya perencanaan dalam pelaksanaan pembangunan. 

Perencanaan pelaksanaan pembangunan konstruksi terbagi dalam (Ilmansyah D. 

L., 2013): 

1. Metode pelaksanaan 

2. Penjadwalan 

3. Manajemen sumber daya 

4. Pembiayaan 

5. Kontrol kualitas (quality control) 

6. Rantai pasok 

Perencanaan pelaksanaan pembangunan konstruksi disusun berdasarkan pada 

dokumen RKS (rencana kerja dan syarat), gambar konstruksi, gambar kerja, izin 

perintah kerja, dan berita acara. Metode pelaksanaan yang akan dibahas adalah 

pekerjaan persiapan, pekerjaan struktur bawah, pekerjaan struktur atas, alat dan 

bahan, dan manajemen.  

 Sebelum proses pembangunan konstruksi dimulai, maka perlu diadakan 

pekerjaan persiapan. Pekerjaan persiapan yang dilakukan pada Proyek 

Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang meliputi: 

3.1.1. Penyelidikan tanah 

Penyelidikan tanah adalah pekerjaan persiapan pertama yang perlu 

dilakukan sebelum dilakukan pembangunan konstruksi. Tujuan dari 

penyelidikan tanah yaitu agar dapat mengetahui kondisi dan karakteristik 

lapisan dalam tanah pada lokasi yang akan dilakukan pembangunan 

konstruksi. Dengan adanya data penyelidikan tanah yang diperoleh, maka 
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data tersebut dapat digunakan untuk menentukan kedalaman lapisan tanah 

keras sehingga dapat diketahui jenis pondasi yang dapat digunakan pada 

tanah tersebut agar dapat menopang beban di atasnya. 

Pada Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang, 

penyelidikan tanah dilakukan dengan menggunakan CPT (cone penetration 

test) dan pengamatan ketinggian muka air tanah. 

1. CPT (Cone Penetration Test) 

CPT dikenal sebagai uji sondir juga disebut sebagai DCP (Dutch Cone 

Penetration). CPT pertama kali digunakan pada tahun 1917. CPT 

dipopulerkan pada tahun 1932 di Belanda. Uji CPT disebut juga sebagai 

insitu testing atau uji langsung karena uji yang dilakukan langsung 

mendapatkan hasil pada saat itu juga. Alat CPT terdiri dari rangkaian 

pipa dengan baja di dalamnya dan dengan ujung berupa conus. Conus 

ditekan ke dalam tanah oleh pipa dengan baja sehingga mendapatkan 

nilai bacaan tahanan ujung conus (qc) serta gerakan selimut pipa baja (fs). 

Pada Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” 

Semarang diperoleh rekomendasi pondasi yang dapat digunakan untuk 

bangunan 5 lantai yaitu pondasi tiang pancang Ø40 cm. Sedangkan untuk 

ruang genset yang hanya 1 lantai dapat menggunakan pondasi lajur. 

2. Pengamatan ketinggian muka air tanah 

Ketinggian muka air tanah ditemukan pada kedalaman 1,5 m dibawah 

permukaan tanah. 

3.1.2. Survei topografi 

Topografi adalah bentuk muka bumi yang dapat dilihat oleh mata manusia 

secara langsung. Survei topografi diperlukan untuk dapat menentukan 

perencanaan bangunan konstruksi yang akan dibangun. Survei topografi 

yang dilakukan pada Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa 

“dr.Cipto” Semarang adalah sebagai berikut: 

1. Pengukuran elevasi rencana lantai dasar 

Pengukuran elevasi rencana lantai dasar dilakukan sebelum 

pembangunan proyek konstruksi berlangsung. Pengukuran elevasi 
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rencana lantai dasar dilakukan dengan tujuan agar semua lantai dasar 

berada pada elevasi yang sama. Pedoman pengukuran diperlukan agar 

bangunan dapat diletakkan pada posisi sesuai dengan rencana. Pedoman 

pengukuran yang dibutuhkan adalah (Asiyanto, 2012): 

a. Pedoman titik koordinat 

Pedoman titik pengukuran diambil dari bench mark yang ada di 

sekitar lokasi. Bench mark ditentukan dengan mengambil jarak 1 m 

dari bangunan terdekat. 

b. Pedoman elevasi 

Pedoman elevasi memiliki tujuan agar dapat menentukan elevasi 0 

untuk bangunan konstruksi. 

Elevasi rencana lantai dasar pada Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti 

Wilasa “dr. Cipto” Semarang diperlihatkan pada Gambar 3.1. 

 

Gambar 3.1 Elevasi Rencana Lantai Dasar 

 

2. Pengukuran as struktur 

Pengukuran as struktur memiliki tujuan untuk menentukan leveling 

secara horisontal untuk pengecoran, bekisting, dan jarak antar kolom. 

Pengukuran as struktur dilakukan dengan bantuan alat theodolite. 

3. Pemasangan bouwplank  

Pemasangan bouwplank dilakukan setelah pengukuran elevasi rencana 

lantai dasar dan pengukuran as struktur selesai dilakukan. Bouwplank 
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pada Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” 

Semarang dipasang dengan papan kayu pada dinding area proyek. 

Bouwplank pada Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa 

“dr.Cipto” Semarang diperlihatkan pada Gambar 3.2. 

 

Gambar 3.2 Bouwplank  

 

3.1.3. Perancangan desain 

Perancangan desain pada Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa 

“dr.Cipto” Semarang didesain oleh konsultan perencana yaitu PT. Medisain 

Dadi Sempurna. Perancangan desain terdiri dari: 

1. Gambar arsitektur 

Gambar arsitektur adalah gambar desain detail bangunan yang sesuai 

dengan permintaan dari pemilik proyek sesuai dengan fungsi bangunan 

tersebut. Gambar arsitektur pada Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti 

Wilasa “dr. Cipto” Semarang terdiri dari layout, site plan, tampak 

bangunan, denah bangunan, dan potongan bangunan. Gambar arsitektur 

pada Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” 

Semarang diperlihatkan pada Lampiran I. 

2. Gambar struktur 

Gambar struktur adalah gambar detail berskala dari struktur yang telah 

didesain pada gambar arsitektur. Gambar struktur dilengkapi dengan 

dimensi dan mutu yang digunakan untuk bangunan tersebut. Gambar 

struktur pada Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” 

Semarang terdiri dari gambar denah pondasi, detail dan potongan 

penulangan pile cap, denah tie beam, detail dan potongan tie beam, denah 

kolom, detail kolom, detail dan potongan pelat lantai, denah balok, detail 

balok, denah tangga, detail dan potongan tangga, dan denah atap. 



 

21 

   Laporan Praktik Kerja 

Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang 

Jalan dr. Cipto No. 50 Semarang 
 

Ting Theresia Ellyn Yuniarti - 15.B1.0014  Universitas Katolik Soegijapranata 
 

Gambar struktur pada Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa 

“dr. Cipto” Semarang diperlihatkan pada Lampiran J. 

3. Gambar MEP (Mechanical, Electrical, and Plumbing) 

Gambar MEP adalah gambar yang berisi tentang utilitas gedung tersebut. 

Gambar MEP dikerjakan setelah gambar arsitektur dan struktur selesai 

dikerjakan. Gambar MEP pada Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti 

Wilasa “dr. Cipto” Semarang terdiri dari gambar denah plumbing, denah 

instalasi air bersih, denah instalasi air kotor, denah instalasi air limbah, 

diagram arus listrik, instalasi tata udara, denah ventilasi, instalasi saluran 

hydrant dan springkler.  

3.1.4. Perizinan 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 36 Tahun 2005, setiap bangunan 

yang akan dibangun harus memenuhi persyaratan teknis dan persyaratan 

administratif sesuai dengan fungsi dari bangunan tersebut. Syarat teknis 

yang harus dipenuhi yaitu persyaratan tata bangunan dan persyaratan 

keandalan bangunan gedung. Sedangkan syarat administratif yang harus 

dipenuhi yaitu: 

1. Status hak atas tanah 

Setiap bangunan yang didirikan harus memiliki izin dari pemilik tanah 

dimana bangunan tersebut akan didirikan. Pada Proyek Pembangunan 

Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang, pemilik tanah tersebut 

adalah YAKKUM. 

2. Status kepemilikan bangunan gedung 

Status kepemilikan dari RS Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang adalah 

milik YAKKUM. 

3. Izin mendirikan bangunan gedung 

Izin mendirikan bangunan dilakukan bersamaan dengan kegiatan 

pendataan untuk bangunan gedung baru. Izin mendirikan bangunan 

diajukan kepada pemerintah daerah dengan melengkapi berkas-berkas 

sebagai berikut:  



 

22 

   Laporan Praktik Kerja 

Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang 

Jalan dr. Cipto No. 50 Semarang 
 

Ting Theresia Ellyn Yuniarti - 15.B1.0014  Universitas Katolik Soegijapranata 
 

a. Tanda bukti status kepemilikan hak atas tanah atau bukti perjanjian 

pemanfaatan tanah, 

b. Data pemilik bangunan gedung, 

c. Rencana teknis bangunan gedung, 

d. Hasil analisis mengenai dampak lingkungan bagi bangunan gedung 

yang menimbulkan dampak penting terhadap lingkungan. 

Permohonan izin mendirikan bangunan gedung Proyek Pembangunan 

Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang yang telah memenuhi 

persyaratan teknis dan administratif disetujui dan disahkan oleh walikota 

Semarang. Izin mendirikan bangunan gedung pada Proyek Pembangunan 

Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang diperlihatkan pada 

Gambar 3.3. 

 

Gambar 3.3 Izin Mendirikan Bangunan  

 

3.1.5. Perancangan site plan  

Site plan adalah gambar tata letak yang berisi informasi terhadap pengaturan 

letak bangunan fasilitas di lapangan. Perancangan site plan ini dilakukan 

dengan tujuan mengatur letak bangunan fasilitas agar pelaksanaan pekerjaan 

selama proyek konstruksi berlangsung dapat berjalan dengan lancar, efisien, 

efektif, dan aman (Putra A. A., 2006). Perancangan site plan pada Proyek 

Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang terdiri dari: 
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1. Jalan masuk proyek 

Jalan masuk proyek dibuat dengan tujuan sebagai jalur lalu lintas 

kendaraan proyek. Jalan masuk proyek ini bersifat sementara karena 

hanya digunakan pada saat proyek konstruksi berlangsung. Meskipun 

bersifat sementara, namun peletakan jalan masuk proyek ini harus 

dipantau agar tidak menimbulkan kemacetan lalu lintas di sekitarnya. 

Pada Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” 

Semarang, jalan masuk proyek memiliki pintu masuk dan pintu keluar 

yang sama yaitu disebelah selatan RS Panti Wilasa “dr. Cipto” 

Semarang. Jalan masuk proyek pada Proyek Pembangunan Tahap I RS 

Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang diperlihatkan pada Gambar 2.1. 

2. Pagar proyek 

Pagar proyek dibangun dengan tujuan sebagai pembatas antara proyek 

konstruksi dengan area luar yang ada di sekitar proyek. Pada Proyek 

Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang, pagar 

proyek dibangun mengelilingi proyek dengan menggunakan pagar seng 

dan didukung dengan kayu yang diikat. Pintu pagar proyek memiliki 

tinggi 2 m, sedangkan pagar proyek yang mengelilingi proyek memiliki 

tinggi minimal 2 m. Pintu proyek pada Proyek Pembangunan Tahap I RS 

Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang diperlihatkan pada Gambar 3.4. 

 

Gambar 3.4 Pagar Proyek  

 

3. Direksi keet 

Direksi keet adalah tempat yang dibangun dengan tujuan memberikan 

fasilitas untuk pengelola proyek agar kegiatan konstruksi dapat berjalan 

dengan lancar. Pada Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa 
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“dr.Cipto” Semarang terdapat 2 buah direksi keet, yaitu untuk pelaksana 

dan konsultan pengawas. Direksi keet untuk pelaksana dibangun dengan 

bahan dasar triplek, sedangkan direksi keet untuk konsultan pengawas 

dibangun menggunakan kontainer. Direksi keet untuk konsultan 

pengawas juga digunakan sebagai tempat rapat mingguan. Direksi keet 

terletak pada sebelah selatan proyek konstruksi. Direksi keet pada Proyek 

Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang 

diperlihatkan pada Gambar 2.2 dan Gambar 2.3. 

4. Gudang 

Gudang adalah tempat yang digunakan untuk meletakkan dan 

menyimpan alat dan bahan yang belum dan atau tidak digunakan. 

Gudang pada Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” 

Semarang dibangun dengan bahan dasar triplek. Gudang terletak di 

sebelah timur direksi keet milik konsultan pengawas. Gudang pada 

Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang 

diperlihatkan pada Gambar 3.5. 

 

Gambar 3.5 Gudang  

 

5. Los kerja besi 

Los kerja besi adalah tempat untuk melakukan segala kegiatan yang 

berhubungan dengan pembesian. Kegiatan yang dilakukan di los kerja 

besi pada Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” 

Semarang yaitu pemotongan besi, pembengkokan besi, dan pembuatan 

tulangan untuk balok. Los kerja besi terletak di depan barak pekerja, 
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gudang, dan direksi keet. Los kerja besi pada Proyek Pembangunan 

Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang diperlihatkan pada 

Gambar 3.6. 

 

Gambar 3.6 Los Kerja Besi  

 

6. Los kerja kayu 

Los kerja kayu adalah tempat untuk melakukan segala kegiatan yang 

berhubungan dengan kayu. Kegiatan yang dilakukan di los kerja kayu 

pada Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” 

Semarang yaitu pemotongan kayu, dan pembuatan bekisting. Los kerja 

kayu terletak di sebelah utara los kerja besi. Los kerja kayu pada Proyek 

Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang 

diperlihatkan pada Gambar 3.7. 

 

Gambar 3.7 Los Kerja Kayu  

 

7. Barak pekerja 

Barak pekerja adalah tempat yang digunakan pekerja untuk istirahat dan 

bersih diri setelah pekerjaan selesai. Barak pekerja pada Proyek 

Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang terletak di 

sebelah timur gudang. Barak pekerja pada Proyek Pembangunan Tahap I 

RS Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang diperlihatkan pada Gambar 3.8. 
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Gambar 3.8 Barak Pekerja  

 

3.1.6. Pengaturan kebutuhan air dan listrik 

Kebutuhan air pada Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa 

“dr.Cipto” Semarang digunakan untuk bersih diri pekerja serta untuk 

kebutuhan dalam proses pembangunan selama proyek konstruksi 

berlangsung. Untuk memenuhi kebutuhan air selama proyek berlangsung, 

digunakan sumber air yang diperoleh dari Perusahaan Daerah Air Minum 

(PDAM). Selain itu, disediakan juga tandon air guna menyimpan air dalam 

volume besar jika sumber air sedang tidak tersedia. Tandon air pada Proyek 

Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang diperlihatkan 

pada Gambar 3.9. 

Kebutuhan listrik pada Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa 

“dr.Cipto” Semarang digunakan untuk kebutuhan direksi keet, sumber 

tenaga alat kerja, dan lampu penerangan. Untuk memenuhi kebutuhan listrik 

selama proyek berlangsung, digunakan sumber listrik yang diperoleh dari 

Perusahaan Listrik Negara (PLN) dan genset. 

 

Gambar 3.9 Tandon Air  
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3.2. Cara Pelaksanaan 

Cara pelaksanaan adalah tahapan pelaksanaan yang harus dilakukan agar 

dapat menghasilkan suatu produk. Cara pelaksanaan yang akan dibahas pada sub 

bab ini meliputi: 

3.2.1. Struktur bawah 

Struktur bawah adalah struktur gedung yang terletak pada bagian bawah 

permukaan tanah. Dalam perencanaan struktur terhadap pengaruh gempa 

rencana, struktur bawah tidak boleh mengalami kegagalan lebih dulu dari 

struktur atas. Oleh karena itu, struktur bawah harus diperhitungkan agar 

dapat memikul beban dan pengaruh gempa rencana (SNI 1726-2002). Cara 

pelaksanaan yang akan dibahas untuk pekerjaan struktur bawah pada Proyek 

Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang dibagi 

menjadi beberapa bagian, yaitu: 

1. Pekerjaan pondasi 

Pondasi adalah bagian dari struktur bawah bangunan yang bertujuan 

sebagai tempat meletakkan bangunan dan meneruskan beban dari 

bangunan di atasnya menuju ke dalam tanah keras yang cukup kuat 

mendukungnya (Hardiyatmo, 2002). Jenis pondasi yang digunakan pada 

bangunan utama 5 lantai Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa 

“dr. Cipto” Semarang adalah pondasi tiang pancang dengan diameter 

Ø40 cm dengan kedalaman rencana 36 m (58 titik) dan 31 m (24 titik). 

Cara pelaksanaan yang dilakukan untuk pondasi tiang pancang pada 

Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang 

adalah sebagai berikut: 

a. Penentuan titik pemancangan 

Langkah awal yang harus dilakukan yaitu menentukan titik 

pemancangan di lapangan. Penentuan titik pemancangan dilakukan 

sesuai dengan gambar rencana pondasi. Titik pemancangan 

dilakukan dengan cara memberi koordinat pada posisi membujur dan 

melintang pada pagar proyek. 
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b. Pemancangan pondasi 

Setelah penentuan titik pemancangan selesai dilakukan, selanjutnya 

dilakukan pemancangan pondasi. Menurut bahan yang digunakan, 

pondasi tiang pancang dibagi menjadi 3 jenis, yaitu tiang pancang 

kayu, tiang pancang beton, dan tiang pancang baja (Widojoko, 

2015). Pada Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. 

Cipto” Semarang digunakan tiang pancang beton dan alat pancang 

berupa alat pancang HSPD (Hidrolic Static Pile Driver) dengan 

kapasitas 240 ton. Alat pancang ini menggunakan dolly dengan 

panjang 6 m dan diameter Ø40 cm. Pemancangan pondasi dilakukan 

dengan tahap sebagai berikut: 

b.1. pengangkatan tiang pancang menggunakan crane yang 

terdapat pada alat HSPD. Pengangkatan dilakukan dengan 

bantuan sling pada satu sisi tiang dengan posisi alat penekan 

berada di bagian tengah, 

b.2. memasukan tiang pancang ke dalam lubang yang telah 

ditentukan, lalu jepit tiang dan beri triplek di bagian kepala 

tiang agar tidak pecah ketika kepala tiang ditekan, 

b.3. menekan tiang pancang ke dalam lubang dengan bantuan alat 

pancang HSPD, 

b.4. melakukan penyambungan tiang pancang jika diperlukan. 

Penyambungan dilakukan dengan cara las keliling penuh 

pada bagian pelat besi tiang pancang lalu dilakukan 

penyiraman dengan cairan anti karat. 

b.5. setelah tiang pancang tersambung, lakukan penekanan 

kembali pada tiang pancang hingga kedalaman tanah keras. 

Alat pancang HSPD dan penyambungan pondasi pada Proyek 

Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang 

diperlihatkan pada Gambar 3.10 dan Gambar 3.11. 
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Gambar 3.10 Alat Pancang HSPD  

 

 

Gambar 3.11 Penyambungan Pondasi Tiang Pancang 

 

c. Pemotongan pondasi 

 Setelah tiang pancang masuk hingga mencapai tanah keras, 

dilakukan pemotongan terhadap pondasi yang tersisa di atas 

permukaan tanah. Sebelum dilakukan pemotongan, tiang pancang 

harus diberi tanda terlebih dahulu dengan menggunakan gerinda 

untuk mencegah tiang pancang pecah hingga ke bagian bawah. 

Pemotongan pondasi dilakukan dengan bantuan palu. Pemecahan 

pondasi dengan palu pada Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti 

Wilasa “dr. Cipto” Semarang diperlihatkan pada Gambar 3.12. 
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Gambar 3.12 Pemecahan Pondasi Tiang Pancang dengan Palu  

 

Sedangkan untuk ruang genset Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti 

Wilasa “dr. Cipto” Semarang digunakan pondasi lajur dengan kedalaman 

footplat ± 4 m dan kedalaman pasangan batu kali 1,4 m – 1,8 m. Cara 

pelaksanaan yang dilakukan untuk pondasi lajur pada Proyek 

Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang adalah 

sebagai berikut: 

c.1. Galian tanah 

Pekerjaan pertama yang harus dilakukan untuk pondasi lajur adalah 

pekerjaan galian tanah. Pekerjaan galian tanah dilakukan sesuai 

dengan kedalaman rencana pondasi lajur. Galian tanah dikerjakan 

secara manual oleh pekerja. 

c.2. Pemadatan sirtu 

Setelah galian tanah selesai dikerjakan, pekerjaan selanjutnya adalah 

pemadatan sirtu. Pemadatan sirtu untuk pekerjaan footplat dengan 

ketebalan 45 cm. 

c.3. Penulangan footplat 

Penulangan footplat dilakukan setelah pemadatan sirtu selesai 

dikerjakan. Diameter tulangan yang digunakan untuk footplat, yaitu 

D13 dan D16. 
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c.4. Urugan pasir 

Saat pekerjaan penulangan footplat dilakukan, dikerjakan pula 

urugan pasir untuk pekerjaan pasangan batu kali. Urugan pasir 

dilakukan dengan ketebalan 5 cm. 

c.5. Pemasangan anstamping 

Setelah urugan pasir selesai dikerjakan, dilakukan pekerjaan 

pemasangan anstamping. Pemasangan anstamping pada pekerjaan 

pasangan batu kali dilakukan hingga ketebalan 20 cm. 

c.6. Pasangan batu kali 

Pekerjaan pasangan batu kali dikerjakan setelah pekerjaan 

anstamping selesai dikerjakan. Pasangan batu kali yang dikerjakan 

pada Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” 

Semarang harus sesuai dengan gambar shop drawing. 

c.7. Penulangan sloof 

Setelah penulangan footplat dan pasangan batu kali selesai 

dikerjakan, selanjutnya dikerjakan penulangan sloof untuk fooplat 

dan pasangan batu kali. Penulangan sloof dikerjakan sesuai dengan 

gambar shop drawing. Spesifikasi penulangan sloof yang digunakan 

pada Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” 

Semarang diperlihatkan pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Spesifikasi Penulangan Sloof  

Tipe Sloof 
Dimensi Sloof 

(cm) 

Tulangan Sengkang 

Tumpuan Lapangan 
Tumpuan 

(mm) 

Lapangan 

(mm) 

SG 15x70 2 D13 2 D13 Ø10-100 Ø10-150 

S1 20x40 3 D13 3 D13 Ø10-100 Ø10-150 

S2 15x20 2 Ø10 2 Ø10 Ø10-100 Ø10-150 

Sumber: Diolah dari gambar Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa  

“dr. Cipto” Semarang 

 

Penulangan sloof pada Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti 

Wilasa “dr. Cipto” Semarang diperlihatkan pada Gambar 3.13. 
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Gambar 3.13 Penulangan Sloof    

 

c.8. Urugan tanah kembali 

Setelah semua pekerjaan pondasi selesai dikerjakan, selanjutnya 

dilakukan pengurugan tanah kembali sesuai dengan elevasi rencana. 

2. Pile cap  

Pile cap adalah komponen dari struktur bawah bangunan yang menjadi 

dasar didirikannya kolom yang terdiri dari gabungan satu atau beberapa 

pondasi tiang. Pile cap memiliki fungsi untuk meneruskan beban dari 

kolom di atasnya menuju pondasi yang ada di bawahnya (Setiawan, 

2016). Cara pelaksanaan yang dilakukan untuk pekerjaan pile cap pada 

Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang 

adalah sebagai berikut: 

a. Penulangan pile cap  

 Penulangan pile cap dilakukan dengan menyambung tulangan 

pondasi tiang pancang dengan tulangan baru yang mana akan 

digunakan sebagai kolom. Penulangan pile cap dilakukan 

menggunakan tulangan dengan diameter D13, D16, D19, D22, dan 

D25. 

b. Pemasangan bekisting pile cap  

 Setelah penulangan pile cap selesai dikerjakan, selanjutnya dipasang 

bekisting untuk pile cap. Bekisting pile cap pada Proyek 

Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang adalah 

dengan menggunakan batako. Pemasangan bekisting pile cap pada 
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Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” 

Semarang diperlihatkan pada Gambar 3.14. 

 

Gambar 3.14 Pemasangan Bekisting Pile Cap   

 

c.  Pengecoran pile cap  

Setelah batako sebagai bekisting pile cap selesai dikerjakan, 

selanjutnya adalah pengecoran pile cap. Sebelum pile cap mulai 

dicor, dilakukan pembersihan pada wilayah pile cap yang akan dicor 

sehingga tidak ada kotoran dan sampah yang ikut dicor nantinya. 

Pengecoran pile cap dilakukan bersamaan dengan pengecoran tie 

beam. Mutu beton yang digunakan untuk pengecoran pile cap adalah 

K-300 dengan fc’ = 25 MPa. Selama proses pengecoran berlangsung, 

digunakan pula concrete vibrator untuk membantu agar beton 

mengisi penuh seluruh ruang dan tidak terjadi segregasi. Segregasi 

adalah terpisahnya agregat kasar dan agregat halus beton. 

Pengecoran pile cap pada Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti 

Wilasa “dr. Cipto” Semarang diperlihatkan pada Gambar 3.15. 
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Gambar 3.15 Pengecoran Pile Cap   

 

d.  Curing  

Curing adalah perawatan beton dengan cara menyiram beton dengan 

air. Curing dilakukan selama 7 hari agar menghindari terjadinya 

retak rambut. 

3. Tie beam  

Tie beam adalah komponen dari struktur bawah bangunan yang 

menghubungkan dan mengikat struktur pile cap (Setiawan, 2016). Tie 

beam memiliki fungsi untuk menambah kekakuan struktur bawah 

bangunan, meratakan beban yang diterima dari struktur di atasnya, dan 

mengantisipasi terjadinya differential settlement. Differential settlement 

adalah terjadinya penurunan struktur bangunan yang berbeda antara 

struktur satu dengan yang lain (Arsyadani, 2018). Cara pelaksanaan yang 

dilakukan untuk pekerjaan tie beam pada Proyek Pembangunan Tahap I 

RS Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang adalah sebagai berikut: 

a. Galian tanah 

Tahap awal yang perlu dilakukan pada pekerjaan tie beam adalah 

pekerjaan galian tanah. Pekerjaan galian tanah pada Proyek 

Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang 

dilakukan secara manual oleh pekerja. Galian tanah pada Proyek 

Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang 

diperlihatkan pada Gambar 3.16. 
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Gambar 3.16 Galian Tanah  

 

b. Penulangan tie beam  

Setelah galian tanah selesai dikerjakan, selanjutnya adalah 

penulangan tie beam. Penulangan tie beam dilakukan dengan 

memasang tulangan memanjang dan sengkang sesuai dengan gambar 

shop drawing yang kemudian diikat dengan kawat bendrat agar 

tulangan memanjang dan sengkang tidak berubah tempat. Spesifikasi 

penulangan tie beam yang digunakan pada Proyek Pembangunan 

Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang diperlihatkan pada 

Tabel 3.2. 

Tabel 3.2 Spesifikasi Penulangan Tie Beam  

Tipe Tie 

Beam 

Dimensi Tie 

Beam (cm) 

Tulangan Sengkang 
Tulangan 

Pinggang Tumpuan Lapangan 
Tumpuan 

(mm) 

Lapangan 

(mm) 

TB.1 30x60 5 D22 5 D22 Ø10-100 Ø10-150 2Ø10 

TB.2 25x40 4 D16 4 D16 Ø8-100 Ø8-150 - 

TB.3 20x30 2 D16 2 D16 Ø8-100 Ø8-150 - 

Sumber: Diolah dari gambar Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa  

“dr. Cipto” Semarang 

 

Penulangan tie beam pada Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti 

Wilasa “dr. Cipto” Semarang diperlihatkan pada Gambar 3.17. 
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Gambar 3.17 Penulangan Tie Beam   

 

c. Pemasangan bekisting tie beam  

Setelah penulangan tie beam selesai dikerjakan, selanjutnya dipasang 

bekisting untuk tie beam. Bekisting tie beam pada Proyek 

Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang adalah 

dengan menggunakan batako. Pemasangan bekisting tie beam pada 

Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” 

Semarang diperlihatkan pada Gambar 3.18. 

 

Gambar 3.18 Pemasangan Bekisting Tie Beam    

 

d. Pengecoran tie beam  

Setelah batako sebagai bekisting tie beam selesai dikerjakan, 

selanjutnya adalah pengecoran tie beam. Sebelum tie beam mulai 

dicor, dilakukan pembersihan pada wilayah tie beam yang akan dicor 
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yang mana sama dengan pembersihan yang dilakukan pada wilayah 

pile cap. Mutu beton yang digunakan untuk pengecoran tie beam 

adalah K-300 dengan fc’ = 25 MPa. Concrete vibrator digunakan 

selama proses pengecoran berlangsung untuk membantu agar beton 

mengisi penuh seluruh ruang dan tidak terjadi segregasi. Pengecoran 

tie beam pada Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. 

Cipto” Semarang diperlihatkan pada Gambar 3.19. 

 

Gambar 3.19 Pengecoran Tie Beam   

 

e. Curing  

Sama dengan curing pada pile cap, curing pada tie beam dilakukan 

dengan cara menyiram beton dengan air. Curing dilakukan selama 7 

hari agar menghindari terjadinya retak rambut. 

3.2.2. Struktur atas 

Struktur atas adalah struktur gedung yang terletak pada bagian atas 

permukaan tanah (SNI 1726-2002). Cara pelaksanaan yang akan dibahas 

untuk pekerjaan struktur atas pada Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti 

Wilasa “dr. Cipto” Semarang dibagi menjadi beberapa bagian, yaitu: 

1. Pekerjaan kolom 

Berdasarkan SNI 2847-2013, kolom adalah salah satu komponen dari 

struktur atas bangunan yang digunakan untuk menumpu beban tekan aksial 

bangunan. Kolom memiliki perbandingan tinggi terhadap dimensi lateral 

terkecil adalah 3:1. Fungsi dari kolom adalah untuk meneruskan beban 

yang diterima dari balok, pelat lantai, dan atap menuju ke pondasi. 

Dimensi kolom yang digunakan pada Proyek Pembangunan Tahap I RS 
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Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang adalah 40 cm x 60 cm, 40 cm x 40 cm, 

30 cm x 50 cm, dan 25 cm x 25 cm. Cara pelaksanaan yang dilakukan 

untuk pekerjaan kolom pada Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti 

Wilasa “dr. Cipto” Semarang adalah sebagai berikut: 

a. Penulangan kolom 

Untuk penulangan kolom, baja tulangan dipotong sesuai dengan 

panjang yang dibutuhkan menggunakan bar cutter. Setelah itu, baja 

tulangan dirakit sesuai dengan gambar shop drawing yang kemudian 

diikat dengan kawat bendrat agar tulangan pokok dan sengkang tidak 

berubah tempat. Untuk menghindari terlihatnya tulangan setelah 

dilakukan pengecoran, maka tulangan tidak boleh bersentuhan 

langsung dengan bekisting. Untuk menjaga agar tulangan tidak 

bersentuhan langsung dengan bekisting, maka dipasang tahu beton 

pada sengkang dengan cara diikat dengan kawat bendrat. Spesifikasi 

penulangan kolom bangunan utama 5 lantai yang digunakan pada 

Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” 

Semarang diperlihatkan pada Tabel 3.3. 

Tabel 3.3 Spesifikasi Penulangan Kolom Bangunan Utama 5 Lantai 

Tipe 

Kolom 

Dimensi Kolom 

(cm) 
Tulangan Pokok 

Tulangan Sengkang 

Tumpuan (mm) Lapangan (mm) 

K.1a 40x60 16 D22 2D10-100 2D10-150 

K.1b 40x60 14 D22 2D10-100 2D10-150 

K.2a 40x40 12 D22 D10-100 D10-150 

K.2b 40x40 8 D22 D10-100 D10-150 

K.3 30x50 12 D22 2D10-100 2D10-150 

K.4 25x25 8 D16 D10-100 D10-150 

Sumber: Diolah dari gambar Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa  

“dr. Cipto” Semarang 

 

Spesifikasi penulangan kolom ruang genset yang digunakan pada 

Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” 

Semarang diperlihatkan pada Tabel 3.4. 
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Tabel 3.4 Spesifikasi Penulangan Kolom Ruang Genset 

Tipe 

Kolom 

Dimensi Kolom 

(cm) 
Tulangan Pokok 

Tulangan Sengkang 

Tumpuan (mm) Lapangan (mm) 

K1 30x40 10 D16 Ø10-100 Ø10-150 

K2 30x30 8 D16 Ø10-100 Ø10-150 

KP 15x15 4 Ø10 Ø8-100 Ø8-150 

Sumber: Diolah dari gambar Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa  

“dr. Cipto” Semarang 

 

Penulangan kolom dan pemasangan tahu beton pada tulangan kolom 

pada Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” 

Semarang diperlihatkan pada Gambar 3.20 dan Gambar 3.21. 

 

Gambar 3.20 Penulangan Kolom   

 

 

Gambar 3.21 Pemasangan Tahu Beton Pada Tulangan Kolom   
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b. Pemasangan bekisting kolom 

Pemasangan bekisting kolom bertujuan sebagai cetakan beton 

sebelum dilakukan pengecoran. Sebelum dipasang, bekisting terlebih 

dahulu dilapisi dengan minyak bekisting agar mudah pada saat 

pelepasan bekisting. Bekisting kolom yang digunakan pada Proyek 

Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang adalah 

jenis bekisting yang dapat digunakan secara berulang. Bekisting ini 

terbuat dari triplek yang dilengkapi dengan besi penyokong dan 

pengunci bekisting. Besi penyokong memiliki tujuan agar bekisting 

tidak terlepas dan tetap pada bentuknya. Sedangkan pengunci 

bekisting memiliki tujuan agar tiap sisi bekisting dapat saling 

terkunci dan tidak terlepas ketika pengecoran sedang berlangsung. 

Pemasangan bekisting kolom pada Proyek Pembangunan Tahap I RS 

Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang diperlihatkan pada Gambar 3.22. 

 

Gambar 3.22 Pemasangan Bekisting Kolom   

 

c. Pengecoran kolom 

Pengecoran kolom dilakukan setelah bekisting kolom selesai 

dikerjakan. Mutu beton yang digunakan untuk pengecoran kolom 

adalah K-300 dengan fc’ = 25 MPa. Pengecoran kolom pada lantai 

dasar berbeda dengan pengecoran kolom yang dilakukan pada   
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lantai 2, lantai 3, lantai 4, dan lantai 5. Pengecoran kolom pada lantai 

dasar dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

c.1. adonan beton dari truk ready mix dituang pada kotak lalu 

diaduk dan dituang ke dalam ember, 

c.2. adonan beton dari ember dituang ke dalam bekisting kolom 

dengan bantuan triplek kecil agar adonan beton yang masuk ke 

dalam bekisting membentuk sudut ±45° (agar tidak terjadi 

segregasi) hingga bekisting terisi penuh, 

c.3. bersamaan dengan dituangnya adonan beton, digunakan pula 

concrete vibrator dan tongkat untuk merojok adonan beton di 

dalam bekisting serta palu karet untuk memukul bagian bawah 

bekisting agar adonan beton dapat mengisi penuh ruangan di 

dalam bekisting kolom. 

Pengecoran kolom lantai 1 pada Proyek Pembangunan Tahap I RS 

Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang diperlihatkan pada Gambar 3.23. 

 

Gambar 3.23 Pengecoran Kolom Lantai 1 

 

Pengecoran kolom pada lantai 2, lantai 3, lantai 4, dan lantai 5 

berbeda dengan pengecoran kolom lantai 1 karena membutuhkan 

bantuan mobile crane dan tremi. Pengecoran dilakukan dengan cara 

sebagai berikut: 
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c.1. dengan bantuan mobile crane dan tremi, adonan beton diisi ke 

dalam tremi, 

c.2. tremi diangkat dengan bantuan mobile crane sehingga tepat 

berada di atas bekisting kolom, 

c.3. tremi dibuka sehingga adonan beton dapat keluar dari tremi, 

c.4. bersamaan dengan dituangnya adonan beton, digunakan pula 

concrete vibrator dan tongkat untuk merojok adonan beton di 

dalam bekisting serta palu karet untuk memukul bagian bawah 

bekisting agar adonan beton dapat mengisi penuh ruangan di 

dalam bekisting kolom. 

Pengecoran kolom lantai 2 pada Proyek Pembangunan Tahap I RS 

Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang diperlihatkan pada Gambar 3.24. 

 

Gambar 3.24 Pengecoran Kolom Lantai 2  

 

d. Pelepasan bekisting kolom 

Pelepasan bekisting kolom dilakukan setelah beton cukup mengeras. 

Pada Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” 

Semarang, bekisting kolom dilepas ketika beton berumur 24 jam. 

Pelepasan bekisting kolom pada Proyek Pembangunan Tahap I RS 

Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang diperlihatkan pada Gambar 3.25. 
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Gambar 3.25 Pelepasan Bekisting Kolom  

 

e. Curing  

Curing dilakukan dengan cara menyiram air pada beton. 

2. Pekerjaan shear wall 

Gedung utama 5 lantai pada Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti 

Wilasa “dr. Cipto” Semarang memiliki bentuk yang ramping ke atas, 

dengan kata lain bangunan ini memiliki perbandingan lebar dan panjang 

yang cukup besar. Karena bentuknya yang ramping ke atas, maka 

diperlukan adanya shear wall. Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti 

Wilasa “dr. Cipto” Semarang memiliki struktur shear wall sebanyak 3 

buah. Struktur shear wall pertama digunakan pula sebagai tempat 

penempatan tangga utama. Struktur shear wall kedua digunakan sebagai 

ruang lift. Sedangkan struktur shear wall ketiga hanya berfungsi sebagai 

shear wall saja. Shear wall adalah struktur bangunan yang memiliki 

fungsi utama sebagai pengaku bangunan terhadap adanya gaya 

horisontal. Metode yang digunakan dalam pelaksanaan pekerjaan shear 

wall pada Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” 

Semarang adalah metode cast inplace atau cast insitu. Cast inplace 

adalah metode konvensional yang sering digunakan di berbagai proyek 

pembangunan gedung bertingkat tinggi. Disebut metode cast inplace 
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karena pekerjaan struktur shear wall dilakukan secara langsung di lokasi 

pembangunan (Asiyanto, 2012). Pelaksanaan pekerjaan shear wall 

hingga tahap pengecoran shear wall pada lantai 1 dan lantai di atasnya 

terdapat perbedaan. Cara pelaksanaan yang dilakukan untuk pekerjaan 

shear wall lantai 1 hingga tahap pengecoran shear wall pada Proyek 

Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang adalah 

sebagai berikut: 

a. Penulangan shear wall 

Untuk penulangan shear wall, tulangan dirakit sesuai dengan gambar 

shop drawing lalu antar tulangan diikat menggunakan kawat bendrat. 

Juga dipasang tahu beton pada tulangan dengan cara diikat dengan 

kawat bendrat. Diameter tulangan yang digunakan untuk penulangan 

shear wall yaitu D13, D16, D19, dan D25. Penulangan shear wall 

lantai 1 pada Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa 

“dr.Cipto” Semarang diperlihatkan pada Gambar 3.26. 

 

Gambar 3.26 Penulangan Shear Wall Lantai 1 

 

b. Dewatering 

Dewatering adalah pekerjaan pengeringan yang dilakukan karena 

adanya air tanah yang mengganggu proses pelaksanaan konstruksi 

(Asiyanto, 2012). Dewatering dilakukan karena adanya muka air 

tanah yang menyebabkan galian tanah terisi dengan air. Metode 

dewatering yang dilakukan pada Proyek Pembangunan Tahap I RS 

Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang adalah metode open pumping. 

Metode open pumping ini dipilih karena debit rembesan air yang 
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tidak terlalu besar dan lokasi dan adanya selokan pemompaan tidak 

mengganggu pelaksanaan konstruksi. Metode open pumping 

dilaksanakan dengan memompa air genangan lalu menyalurkan air 

tersebut ke selokan pembuangan. Saluran pembuangan pada Proyek 

Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang adalah 

saluran buatan yang berada di dekat los kerja kayu. Genangan air 

pada shear wall, pekerjaan dewatering, dan lokasi pembuangan air 

pada Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” 

Semarang diperlihatkan pada Gambar 3.27, Gambar 3.28, dan 

Gambar 3.29. 

 

Gambar 3.27 Genangan Air Pada Shear Wall 

 

 

Gambar 3.28 Pekerjaan Dewatering 
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Gambar 3.29 Lokasi Pembuangan Air 

 

c. Pemasangan bekisting shear wall 

Pemasangan bekisting shear wall baik bekisting luar maupun dalam 

dipasang setelah penulangan shear wall selesai dikerjakan. Bekisting 

pada Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” 

Semarang menggunakan bahan dasar triplek 12 mm sehingga dapat 

digunakan lebih dari 1 kali. Bekisting dipasang dengan 

menggunakan angker sebagai penyangga bekisting agar tidak 

mengalami pergerakan ketika pengecoran sedang berlangsung. 

Bekisting shear wall lantai 1 pada Proyek Pembangunan Tahap I RS 

Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang diperlihatkan pada Gambar 3.30. 

 

Gambar 3.30 Bekisting Shear Wall Lantai 1 

 

d. Pengecoran shear wall 

Beton yang digunakan untuk pengecoran shear wall adalah beton 

dengan mutu K-300 dengan fc’ = 25 MPa. Pengecoran shear wall 



 

47 

   Laporan Praktik Kerja 

Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang 

Jalan dr. Cipto No. 50 Semarang 
 

Ting Theresia Ellyn Yuniarti - 15.B1.0014  Universitas Katolik Soegijapranata 
 

lantai 1 pada Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa 

“dr.Cipto” Semarang dilakukan dengan 2 metode, yaitu: 

d.1. pengecoran shear wall pertama dilakukan dengan bantuan 

concrete pump. Langkah awal yang harus dilakukan adalah 

mengarahkan pipa concrete pump menuju lokasi shear wall 

yang akan dilakukan pengecoran. Lalu adonan beton dari truk 

ready mix dituangkan ke concrete pump sehingga adonan 

beton dapat dipompa menuju lokasi pengecoran oleh concrete 

pump. Ketika adonan beton keluar dari pipa concrete pump 

dan mulai mengisi bekisting, maka digunakan pula concrete 

vibrator untuk menggetarkan adonan beton di dalam 

bekisting agar adonan beton dapat mengisi seluruh ruang 

bekisting. 

d.2. pengecoran shear wall kedua dan ketiga dilakukan dengan 

bantuan mobile crane dan tremi. Langkah pertama yang 

dilakukan yaitu memasang tremi pada mobile crane. Langkah 

selanjutnya menuangkan adonan beton ke dalam tremi. 

Setelah tremi terisi, tremi diangkat oleh mobile crane menuju 

lokasi shear wall yang akan dicor. Lalu ikatan pada tremi 

dibuka agar adonan beton dapat keluar dari tremi dan mulai 

mengisi bekisting shear wall. Digunakan concrete vibrator 

untuk meratakan adonan beton keseluruh ruang bekisting. 

Mengarahkan concrete pump ke shear wall, pengecoran shear wall 

lantai 1 dengan concrete pump, dan pengecoran shear wall lantai 1 

dengan tremi pada Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa 

“dr. Cipto” Semarang diperlihatkan pada Gambar 3.31,          

Gambar 3.32, dan Gambar 3.33. 
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Gambar 3.31 Mengarahkan Concrete Pump ke Shear Wall 

 

 

Gambar 3.32 Pengecoran Shear Wall Lantai 1 dengan Concrete 

Pump 

 

 

Gambar 3.33 Pengecoran Shear Wall Lantai 1 dengan Tremi 
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Sedangkan cara pelaksanaan yang dilakukan untuk pekerjaan shear wall 

lantai 2, lantai 3, lantai 4, dan lantai 5 hingga tahap pengecoran shear 

wall pada Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” 

Semarang adalah sebagai berikut: 

d.1. Penulangan shear wall 

Penulangan shear wall dilakukan dengan merangkai tulangan dan 

diikat menggunakan kawat bendrat. Diameter tulangan yang 

digunakan untuk penulangan shear wall yaitu D13, D16, D19, dan 

D25. 

d.2. Bekisting shear wall  

Setelah pekerjaan penulangan shear wall selesai, dipasang pipa pada 

jarak tertentu diantara tulangan yang telah dirakit. Pipa ini berfungsi 

untuk memasang angker sebagai penahan bekisting shear wall. 

Bekisting shear wall bagian dalam dipasang terlebih dahulu, lalu 

bekisting shear wall bagian luar dipasang setelah bekisting shear 

wall bagian dalam selesai dikerjakan. Bekisting shear wall lantai 2 

pada Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” 

Semarang diperlihatkan pada Gambar 3.34. 

 

 

Gambar 3.34 Bekisting Shear Wall Lantai 2 
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d.3. Pengecoran shear wall 

Pengecoran shear wall lantai 2, lantai 3, lantai 4, dan lantai 5 pada 

Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” 

Semarang dilakukan bersamaan dengan pengecoran pelat lantai dan 

balok. Mutu beton yang digunakan untuk pengecoran shear wall 

lantai 2, lantai 3, lantai 4, dan lantai 5 adalah K-300 dengan            

fc’ = 25 MPa. Pengecoran shear wall lantai 2, lantai 3, lantai 4, dan 

lantai 5 pada Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. 

Cipto” Semarang diperlihatkan pada Gambar 3.35. 

 

Gambar 3.35 Pengecoran Shear Wall Lantai 2 

 

Cara pelaksanaan untuk tahap pelepasan bekisting hingga curing shear 

wall pada Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” 

Semarang adalah sebagai berikut: 

d.1. Pelepasan bekisting shear wall 

Bekisting shear wall dapat dibongkar ketika beton sudah cukup 

mengeras dan sudah dapat menahan beban mati dan beban hidup 

yang ada. Pelepasan bekisting shear wall pada Proyek Pembangunan 

Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang diperlihatkan pada 

Gambar 3.36. 
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Gambar 3.36 Pelepasan Bekisting Shear Wall 

 

d.2. Curing 

Curing pada pekerjaan shear wall dilakukan dengan cara menyiram 

shear wall dengan air. 

3. Pekerjaan balok 

Balok adalah salah satu komponen dari struktur atas bangunan yang 

digunakan untuk menumpu beban dari pelat lantai yang mengakibatkan 

terjadinya momen lentur dan gaya geser (Dipohusodo, 1994). Dimensi 

balok sesuai dengan SNI 2847-2013 adalah h = 
L

12
 dan b = 

1

2
h sampai 

2

3
h 

dengan h adalah tinggi balok, b adalah lebar balok, dan L adalah panjang 

bentang balok. Sedangkan dimensi balok yang digunakan pada Proyek 

Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang adalah  

300 mm x 700 mm, 300 mm x 500 mm, 300 mm x 400 mm, 250 mm x 

300 mm, 250 mm x 500 mm, 200 mm x 400 mm, 200 mm x 300 mm, 

dan 150 mm x 300 mm. Cara pelaksanaan yang dilakukan untuk 

pekerjaan balok pada Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa 

“dr.Cipto” Semarang adalah sebagai berikut: 

a. Pemasangan bekisting balok 

Pemasangan bekisting balok bertujuan sebagai cetakan untuk adonan 

beton. Sebelum dipasang, bekisting terlebih dahulu dilapisi dengan 
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minyak bekisting agar mudah pada saat pelepasan bekisting. 

Bekisting balok yang digunakan pada Proyek Pembangunan Tahap I 

RS Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang terbuat dari triplek dan dapat 

digunakan minimal 2 kali penggunaan. Sebelum bekisting balok 

dipasang, terlebih dahulu dipasang scaffolding sebagai penyangga 

dari bekisting balok. Untuk dapat digunakan sebagai bekisting balok, 

triplek dipotong dan dibentuk sesuai dengan dimensi pada gambar 

shop drawing lalu dipaku agar bentuk tidak berubah. Pemasangan 

bekisting balok dilakukan bersamaan dengan pemasangan bekisting 

pelat lantai. Pemasangan bekisting balok pada Proyek Pembangunan 

Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang diperlihatkan pada 

Gambar 3.37. 

 

Gambar 3.37 Pemasangan Bekisting Balok  

 

b. Penulangan balok 

Penulangan balok dilakukan setelah pekerjaan bekisting selesai 

dikerjakan. Penulangan balok dilakukan bersamaan dengan 

penulangan pelat lantai. Untuk penulangan balok, baja tulangan 

memanjang dan sengkang dirakit sesuai dengan gambar shop 

drawing yang kemudian diikat dengan kawat bendrat agar tulangan 

memanjang dan sengkang tidak berubah tempat. Untuk menghindari 

terlihatnya tulangan setelah dilakukan pengecoran, maka tulangan 

tidak boleh bersentuhan langsung dengan bekisting. Untuk menjaga 

agar tulangan tidak bersentuhan langsung dengan bekisting, maka 
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dipasang tahu beton pada jarak tertentu. Spesifikasi penulangan 

balok bangunan utama 5 lantai yang digunakan pada Proyek 

Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang 

diperlihatkan pada Tabel 3.5. 

Tabel 3.5 Spesifikasi Penulangan Balok Bangunan Utama 5 Lantai 

Tipe 

Balok 

Dimensi 

Balok (mm) 

Tulangan Sengkang 

Tumpuan Lapangan Tumpuan (mm) Lapangan (mm) 

G.1a 300x700 9 D22 7 D22 D10-100 D10-150 

G.1b 300x700 7 D22 6 D22 D10-100 D10-150 

G.2 300x500 5 D22 4 D22 D10-100 D10-150 

G.3 300x400 5 D22 4 D22 D10-100 D10-150 

G.4 250x300 3 D22 3 D22 D10-100 D10-150 

B.1 250x500 5 D19 4 D19 D10-100 D10-150 

B.2 200x400 5 D16 4 D16 D10-100 D10-150 

B.3 200x300 3 D16 3 D16 D10-100 D10-150 

B.4 150x300 2 D13 2 D13 Ø8-100 Ø8-150 

Sumber: Diolah dari gambar Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa  

“dr. Cipto” Semarang 

 

Spesifikasi penulangan balok ruang genset yang digunakan pada 

Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” 

Semarang diperlihatkan pada Tabel 3.6. 

Tabel 3.6 Spesifikasi Penulangan Balok Ruang Genset 

Tipe 

Balok 

Dimensi 

Balok (mm) 

Tulangan Sengkang 

Tumpuan Lapangan Tumpuan (mm) Lapangan (mm) 

G.1 300x600 5 D16 6 D16 D10-75 D10-150 

G.2 250x400 4 D16 3 D16 D10-100 D10-150 

B.1 150x300 2 D16 2 D16 Ø8-100 Ø8-150 

B.2 150x250 2 D13 2 D13 Ø8-100 Ø8-150 

Sumber: Diolah dari gambar Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa  

“dr. Cipto” Semarang 

 

Penulangan balok dan pengikatan antara tulangan dan sengkang 

menggunakan kawat bendrat pada Proyek Pembangunan Tahap I RS 
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Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang diperlihatkan pada Gambar 3.38 

dan Gambar 3.39. 

 

Gambar 3.38 Penulangan Balok   

 

 

Gambar 3.39 Pengikatan Tulangan dan Sengkang Balok dengan 

Kawat Bendrat   

 

c. Pengecoran balok 

Pengecoran balok dilakukan setelah penulangan balok selesai 

dikerjakan. Pengecoran balok dikerjakan bersamaan dengan 

pengecoran pelat lantai. Sebelum dilakukan pengecoran, terlebih 

dahulu dibersihkan area sekitar balok dan pelat lantai yang akan 

dicor. Pembersihan dilakukan dengan 2 cara, yaitu manual oleh 

pekerja dan dibantu dengan alat compressor. Pembersihan dengan 

cara manual pada Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa 

“dr. Cipto” Semarang diperlihatkan pada Gambar 3.40. 
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Gambar 3.40 Pembersihan Aea dengan Cara Manual   

 

Mutu beton yang digunakan untuk pengecoran balok adalah K-300 

dengan fc’ = 25 MPa. Pengecoran balok dilakukan dengan bantuan 

alat concrete pump untuk memudahkan dalam memindahkan adonan 

beton menuju elevasi yang lebih tinggi. Pengecoran balok pada 

Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” 

Semarang dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

c.1. mengarahkan pipa concrete pump dan memasang pipa 

tambahan (jika diperlukan) dari concrete pump menuju lokasi 

yang akan dicor, 

c.2. menuang adonan beton dari truk ready mix ke concrete pump 

agar adonan beton dapat dipompa menuju lokasi yang akan 

dicor, 

c.3. mengarahkan pipa dan meratakan adonan beton menggunakan 

bantuan concrete vibrator, tongkat, cangkul, dan jidar kayu. 

Mengarahkan pipa concrete pump menuju lokasi yang akan dicor 

dan pengecoran balok pada Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti 

Wilasa “dr. Cipto” Semarang diperlihatkan pada Gambar 3.41 dan 

Gambar 3.42. 
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Gambar 3.41 Mengarahkan Pipa Concrete Pump Menuju Lokasi 

yang Akan Dicor  

 

 

Gambar 3.42 Pengecoran Balok   

 

d. Pelepasan bekisting balok 

Pelepasan bekisting balok dan pelat lantai dilakukan secara 

bersamaan. Pelepasan bekisting balok dan pelat lantai dilakukan 

setelah beton cukup mengeras dan dapat menahan beban mati balok 

serta beban hidup lain. Pada Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti 

Wilasa “dr. Cipto” Semarang, bekisting balok dilepas setelah 

scaffolding dilepas. Pelepasan bekisting balok dan pelat lantai pada 

Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” 

Semarang diperlihatkan pada Gambar 3.43. 
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Gambar 3.43 Pelepasan Bekisting Balok dan Pelat Lantai  

 

e. Curing  

Curing dilakukan dengan menyirami balok menggunakan air. 

4. Pekerjaan pelat lantai 

Pelat lantai adalah salah satu komponen dari struktur atas bangunan yang 

digunakan untuk menyalurkan beban baik beban hidup maupun beban 

mati ke struktur balok. Pelat lantai yang digunakan pada Proyek 

Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang adalah 

pelat lantai dengan tebal 12 cm untuk pelat lantai 2, lantai 3, lantai 4, dan 

lantai 5, pelat lantai dengan tebal 10 cm untuk pelat lantai atap, dan pelat 

lantai dengan tebal 15 cm untuk roof tank. Cara pelaksanaan yang 

dilakukan untuk pekerjaan pelat lantai pada Proyek Pembangunan Tahap 

I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang adalah sebagai berikut: 

a. Pemasangan bekisting pelat lantai 

Pemasangan bekisting pelat lantai memiliki tujuan untuk digunakan 

sebagai cetakan adonan beton. Sebelum dipasang, bekisting terlebih 

dahulu dilapisi dengan minyak bekisting. Bekisting pelat lantai yang 

digunakan pada Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. 

Cipto” Semarang terbuat dari triplek dan dapat digunakan minimal 2 

kali penggunaan. Scaffolding sebagai penyangga dari bekisting pelat 
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lantai dipasang sebelum bekisting pelat lantai dipasang. Scaffolding 

untuk pelat lantai dipasang lebih tinggi dibandingkan dengan 

scaffolding untuk balok. Untuk menggunakan triplek sebagai 

bekisting, maka triplek dipotong dan dibentuk sesuai dengan dimensi 

pada gambar shop drawing lalu dipaku agar bentuk tidak berubah 

dan dipaku untuk menghubungkan dengan bekisting balok. Bekisting 

pelat lantai pada Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa 

“dr.Cipto” Semarang diperlihatkan pada Gambar 3.44. 

 

Gambar 3.44 Bekisting Pelat Lantai   

 

b. Penulangan pelat lantai 

Penulangan pelat lantai dilakukan setelah pekerjaan bekisting pelat 

lantai selesai dikerjakan. Untuk penulangan pelat lantai, baja 

tulangan dirakit sesuai dengan gambar shop drawing yang kemudian 

diikat dengan kawat bendrat agar tulangan tidak berubah tempat. 

Dipasang juga tahu beton untuk memberi jarak antara tulangan pelat 

lantai dengan bekisting pelat lantai. Penulangan pelat lantai dan tahu 

beton pada pelat lantai pada Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti 

Wilasa “dr. Cipto” Semarang diperlihatkan pada Gambar 3.45 dan 

Gambar 3.46. 
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Gambar 3.45 Penulangan Pelat Lantai   

 

 

Gambar 3.46 Tahu Beton Pada Pelat Lantai   

 

c. Pengecoran pelat lantai 

Sebelum pengecoran pelat lantai dilakukan, penulangan pelat lantai 

harus dicek terlebih dahulu oleh konsultan pengawas dan dilakukan 

pembersihan area yang akan dicor. Mutu beton yang digunakan 

untuk pengecoran pelat lantai adalah K-300 dengan fc’ = 25 MPa. 

Pengecoran pelat lantai dilakukan dengan bantuan alat concrete 

pump. Penentuan batas untuk stop cor dilakukan dengan memberi 

batas menggunakan balok kayu disepanjang pelat lantai. Pengecoran 

pelat lantai pada Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa 

“dr.Cipto” Semarang dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
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c.1. mengarahkan pipa concrete pump dan memasang pipa 

tambahan (jika diperlukan) dari concrete pump menuju lokasi 

yang akan dicor, 

c.2. menuang adonan beton dari truk ready mix ke concrete pump 

agar adonan beton dapat dipompa menuju lokasi yang akan 

dicor, 

c.3. mengarahkan pipa dan meratakan adonan beton menggunakan 

bantuan concrete vibrator, tongkat, cangkul, dan jidar kayu. 

Cor pelat lantai pada Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa 

“dr. Cipto” Semarang diperlihatkan pada Gambar 3.47. 

 

Gambar 3.47 Cor Pelat Lantai   

 

d. Pelepasan bekisting pelat lantai 

Pelepasan bekisting pelat lantai dilakukan setelah beton cukup 

mengeras dan kuat menahan beban matinya sendiri serta beban hidup 

lain yang ada di atasnya. Pelepasan bekisting pelat lantai pada 

Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” 

Semarang diperlihatkan pada Gambar 3.48. 
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Gambar 3.48 Pelepasan Bekisting Pelat Lantai   

 

e. Curing  

Curing pada pelat lantai dilakukan dengan menyiram air pada beton 

pelat lantai. 

5. Pekerjaan tangga 

Tangga adalah komponen dari struktur atas bangunan yang digunakan 

untuk menghubungkan 2 lantai yang memiliki beda elevasi. Pada Proyek 

Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr.Cipto” Semarang terdapat 2 

jenis tangga, yaitu tangga utama dan tangga samping. Tangga utama 

memiliki lebar 150 cm, lebar antrade 30 cm, dan tinggi optrade 17,5 cm. 

Tangga samping memiliki lebar 130 cm, lebar antrade 30 cm, dan tinggi 

optrade 17,5 cm. Tebal pelat tangga utama sama dengan tebal pelat untuk 

tangga samping, yaitu 15 cm. Cara pelaksanaan yang dilakukan untuk 

pekerjaan tangga pada Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa 

“dr. Cipto” Semarang adalah sebagai berikut: 

a. Pemasangan bekisting tangga 

Sebelum bekisting tangga dipasang, terlebih dahulu triplek yang 

akan digunakan sebagai bekisting dilapisi dengan minyak bekisting. 

Bekisting tangga pada Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti 

Wilasa “dr. Cipto” Semarang menggunakan bahan dari triplek dan 
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kayu. Bekisting yang digunakan untuk tangga ini dapat digunakan 

minimal 2 kali penggunaan. Untuk dapat digunakan sebagai 

bekisting, maka triplek dan kayu harus dipotong dan dibentuk sesuai 

dengan gambar shop drawing dan dipaku agar bentuk tidak berubah. 

Bekisting tangga pada Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti 

Wilasa “dr. Cipto” Semarang diperlihatkan pada Gambar 3.49. 

 

Gambar 3.49 Bekisting Tangga   

 

b. Penulangan tangga 

Penulangan pada tangga dibagi menjadi 4 jenis tulangan, yaitu 

tulangan balok bordes, tulangan kolom bordes, pelat bordes, dan 

tulangan pelat tangga. Penulangan tangga dilakukan secara manual 

oleh pekerja yaitu dengan merangkai tulangan satu persatu kemudian 

antar tulangan diikat dengan kawat bendrat. Tahu beton juga 

dipasang pada penulangan tangga untuk memberi jarak antara 

tulangan dengan bekisting tangga. Pekerjaan penulangan tangga dan 

tahu beton pada tangga pada Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti 

Wilasa “dr. Cipto” Semarang diperlihatkan pada Gambar 3.50 dan 

Gambar 3.51. 
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Gambar 3.50 Pekerjaan Penulangan Tangga   

 

 

Gambar 3.51 Tahu Beton Pada Tangga   

 

c. Pengecoran tangga 

Pengecoran tangga pada Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti 

Wilasa “dr. Cipto” Semarang dilakukan bersamaan dengan 

pengecoran pelat lantai dan balok. Pengecoran tangga dilakukan 

dengan cara sebagai berikut: 

c.1. mengambil adonan beton yang telah dituang pada pelat lantai, 

c.2. menuangkan adonan beton pada bekisting tangga, 

c.3. meratakan adonan beton dengan bantuan alat concrete 

vibrator, cangkul, dan cetok. 
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Proses pengecoran tangga pada Proyek Pembangunan Tahap I RS 

Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang diperlihatkan pada Gambar 3.52. 

 

Gambar 3.52 Proses Pengecoran Tangga 

 

d. Pelepasan bekisting tangga 

Pelepasan bekisting tangga dilakukan setelah beton cukup mengeras 

dan kuat menahan beban mati serta beban hidup yang ada di atasnya. 

Pelepasan bekisting tangga pada Proyek Pembangunan Tahap I RS 

Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang diperlihatkan pada Gambar 3.53. 

 

Gambar 3.53 Pelepasan Bekisting Tangga   

 

e. Curing  

Curing pada tangga dilakukan dengan menyiram air pada tangga. 
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3.3. Peralatan Kerja 

 Peralatan kerja adalah segala alat bantu yang digunakan untuk membantu dan 

mempermudah manusia dalam melakukan pekerjaannya. Peralatan kerja dapat 

dikelompokkan menjadi 2 kelompok, yaitu peralatan kerja otomatis dan peralatan 

kerja manual. Meskipun dikatakan otomatis, namum peralatan kerja otomatis 

tetap membutuhkan manusia sebagai operatornya. Untuk menjaga kelancaran 

penggunaan alat kerja, maka alat kerja harus diperiksa secara rutin. Pemeriksaan 

dan pemeliharaan alat kerja merupakan salah satu tugas dari operator pelaksana 

konstruksi. 

 Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang 

menggunakan bantuan peralatan kerja guna mempermudah dan mempercepat 

proses pembangunan konstruksi. Peralatan kerja yang digunakan dalam Proyek 

Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang adalah sebagai 

berikut: 

3.3.1. Backhoe 

Backhoe adalah alat berat yang digunakan untuk melakukan galian tanah, 

memindahkan tanah yang telah digali dan melakukan timbunan tanah. 

Pada Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” 

Semarang digunakan 1 buah backhoe dengan merk Kobelco tipe SK 75 

UR. Backhoe dengan bahan bakar solar ini memiliki kapasitas bucket 

sebesar 0,3 - 0,4 m
3
. Backhoe yang digunakan pada Proyek 

Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang 

diperlihatkan pada Gambar 3.54. 

 

Gambar 3.54 Backhoe 
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3.3.2. Electric bar cutter 

Electric bar cutter adalah alat yang digunakan untuk memotong baja atau 

besi tulangan menjadi ukuran yang lebih pendek sesuai yang dibutuhkan. 

Electric bar cutter menggunakan listrik sebagai sumber energinya. Pada 

Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang 

digunakan electric bar cutter dengan merk Maktec by Makita. Electric 

bar cutter yang digunakan pada Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti 

Wilasa “dr. Cipto” Semarang diperlihatkan pada Gambar 3.55. 

 

Gambar 3.55 Electric Bar Cutter 

 

3.3.3. Bar bender 

Bar bender adalah alat yang digunakan untuk membengkokkan baja atau 

besi tulangan sesuai dengan gambar shop drawing. Bar bender yang 

digunakan pada Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa 

“dr.Cipto” Semarang diperlihatkan pada Gambar 3.56. 

 

Gambar 3.56 Bar Bender 
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3.3.4. Concrete mixer 

Concrete mixer adalah alat yang digunakan untuk mencampur adonan 

beton dengan jumlah yang sedikit. Satu buah concrete mixer pada Proyek 

Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang ini 

digunakan saat membuat adonan beton untuk pengecoran pile cap, dan 

tie beam. Concrete mixer yang digunakan diperlihatkan pada        

Gambar 3.57. 

 

Gambar 3.57 Concrete Mixer 

 

3.3.5. Scaffolding 

Scaffolding adalah alat yang digunakan untuk menopang bekisting pelat 

lantai, dan balok. Scaffolding dapat dilepas ketika beton telah cukup kuat 

untuk menopang beban sendiri dan beban hidup lain di atasnya. 

Scaffolding yang digunakan pada Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti 

Wilasa “dr. Cipto” Semarang adalah milik PT. Sekawan Triasa sendiri. 

Scaffolding yang digunakan pada Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti 

Wilasa “dr. Cipto” Semarang diperlihatkan pada Gambar 3.58. 
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Gambar 3.58 Scaffolding 

 

Selain untuk menopang bekisting, scaffolding juga dapat digunakan 

sebagai tangga darurat ketika tangga pada bangunan konstruksi belum 

selesai dibangun. Tangga scaffolding pada Proyek Pembangunan Tahap I 

RS Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang diperlihatkan pada Gambar 3.59. 

 

Gambar 3.59 Tangga Scaffolding 

 

3.3.6. Ready mix truck 

Ready mix truck adalah truk bermesin diesel yang digunakan untuk 

mengangkut adonan beton dari lokasi pembuatan menuju ke lokasi 

proyek. Pada Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” 
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Semarang digunakan ready mix truck milik Satria Safira Concrete dan 

Varia Usaha Beton. Ready mix truck yang digunakan ini memiliki 

kapasitas kurang lebih 6-7 m
3
. Sebelum dilakukaan pengecoran, maka 

dilakukan slump test terlebih dahulu. Setelah proses pengecoran selesai, 

selanjutnya truk dicuci bersih agar sisa adonan beton tidak jatuh di 

sepanjang jalan. Ready mix truck yang digunakan pada Proyek 

Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang 

diperlihatkan pada Gambar 3.60 dan Gambar 3.61. 

 

Gambar 3.60 Ready Mix Truck Satria Safira Concrete 

 

 

Gambar 3.61 Ready Mix Truck Varia Usaha Beton 
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3.3.7. Concrete pump 

Concrete pump adalah alat bantu bermesin diesel yang digunakan saat 

dilakukan pengecoran pada lantai atas. Pada Proyek Pembangunan Tahap 

I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang digunakan 1 buah concrete 

pump buatan Ishikawajima Construction Machinery Co,Ltd dengan 

model IPF90B-5N21. Concrete pump ini diangkut dengan menggunakan 

truk dengan merek ISUZU P-CVR17K. Jarak vertikal yang dapat 

dijangkau oleh concrete pump ini adalah ± 16-25 m. Concrete pump yang 

digunakan pada Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa 

“dr.Cipto” Semarang diperlihatkan pada Gambar 3.62. 

 

Gambar 3.62 Concrete Pump 

 

3.3.8. Mobile crane 

Mobile crane adalah alat bantu yang digunakan untuk memindahkan alat 

dan bahan baik pada lantai yang sama maupun antar lantai yang berbeda. 

Pada Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” 

Semarang digunakan 1 buah mobile crane merek KATO dengan tipe KR-

25H-III. Mobile crane dengan bahan bakar solar ini memiliki kapasitas 

beban hingga 25 ton dan jarak vertikal yang dapat dijangkau adalah        

± 40 - 45 m. Panjang crane terbagi dalam 4 segmen dengan ± 10 - 11 m 

panjang tiap segmen. Mobile crane yang digunakan pada Proyek 

Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang 

diperlihatkan pada Gambar 3.63. 
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Gambar 3.63 Mobile Crane 

 

3.3.9. Concrete vibrator 

Concrete vibrator adalah alat bantu yang bekerja dengan cara bergetar 

dan digunakan pada saat proses pengecoran berlangsung. Concrete 

vibrator perlu digunakan saat proses pengecoran agar adonan beton dapat 

masuk merata dan memenuhi bekisting. Pada Proyek Pembangunan 

Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang digunakan 2 buah 

concrete vibrator selama proses pengecoran berlangsung. Satu buah 

concrete vibrator ini dioperasikan oleh masing-masing 1 orang. Concrete 

vibrator yang digunakan pada Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti 

Wilasa “dr. Cipto” Semarang diperlihatkan pada Gambar 3.64. 

 

Gambar 3.64 Concrete Vibrator 
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3.3.10. Tremi 

Tremi adalah alat bantu yang digunakan pada saat proses pengecoran 

berlangsung. Tremi digunakan dengan cara digantungkan pada mobile 

crane sehingga tremi dapat dipindahkan menuju lokasi pengecoran 

dengan mudah. Pada Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa 

“dr.Cipto” Semarang digunakan 1 buah tremi untuk membantu proses 

pengecoran kolom dan shear wall. Tremi yang digunakan pada Proyek 

Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang 

diperlihatkan pada Gambar 3.65. 

 

Gambar 3.65 Tremi 

 

3.3.11. Compressor 

Compressor adalah alat bantu yang dapat menghasilkan angin dan 

digunakan untuk membersihkan bekisting dari kotoran dan debu sebelum 

dilakukan proses pengecoran. Pada Proyek Pembangunan Tahap I RS 

Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang digunakan 2 buah compressor dengan 

merek Shark. Compressor yang digunakan pada Proyek Pembangunan 

Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang diperlihatkan pada 

Gambar 3.66. 
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Gambar 3.66 Compressor 

 

3.3.12. Soil compactor 

Soil compactor adalah alat bantu yang digunakan untuk memadatkan 

tanah setelah dilakukan urugan tanah kembali. Soil compactor terdiri dari 

alat compactor itu sendiri dan mesin diesel di atasnya. Pada Proyek 

Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang digunakan 

2 buah soil compactor seperti diperlihatkan pada Gambar 3.67. 

 

Gambar 3.67 Soil Compactor 
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3.4. Material Proyek 

Material proyek adalah bahan yang dibutuhkan dalam proses pembangunan 

proyek konstruksi. Untuk menjaga kelancaran proyek konstruksi, ketersediaan 

material proyek harus diperiksa secara rutin. Material proyek disimpan dan ditata 

dengan rapi di dalam gudang agar tidak rusak akibat cuaca dan faktor lain. 

Pemeriksaan dan pemeliharaan material proyek merupakan salah satu tugas dari 

pelaksana konstruksi bagian logistik. Material proyek yang digunakan dalam 

Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang adalah 

sebagai berikut: 

3.4.1. Semen portland komposit (portland composite cement) 

Menurut SNI 15-7064-2004 tentang semen portland komposit, semen 

portland komposit adalah campuran antara semen portland dengan bahan 

anorganik seperti terak tanur tinggi (blast furnace slag), pozolan, 

senyawa silikat, batu kapur, dengan kadar total bahan anorganik 6% - 

35% dari masa semen portland komposit. Semen portland komposit biasa 

digunakan untuk pekerjaan beton, pasangan bata, selokan, jalan, pagar 

dinding, dan pembuatan elemen bangunan khusus seperti beton pracetak, 

beton pratekan, panel beton, dan bata beton (paving block). Semen 

portland komposit memiliki syarat kimia yaitu mengandung SO3 dengan 

kadar maksimum sebesar 4,0%. Sedangkan untuk syarat fisika yang 

harus dipenuhi, yaitu: 

1. Minimal kehalusan dengan alat blaine yaitu 280 m
2
/kg, 

2. Memiliki kekekalan bentuk dengan autoclave dengan maksimal 

pemuaian sebesar 0,80% dan maksimal penyusutan sebesar 0,20%, 

3. Memiliki waktu pengikatan dengan alat vicat dengan minimal waktu 

pengikatan awal selama 45 menit dan maksimal waktu pengikatan 

akhir selama 375 menit, 

4. Memiliki kuat tekan dengan kriteria sebagai berikut: 

a. Kuat tekan minimal dalam umur 3 hari, yaitu 125 kg/cm
2
 

b. Kuat tekan minimal dalam umur 7 hari, yaitu 200 kg/cm
2
 

c. Kuat tekan minimal dalam umur 28 hari, yaitu 250 kg/cm
2
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5. Memiliki pengikatan semu dengan minimal penetrasi akhir sebesar 

50%, 

6. Memiliki maksimal kandungan udara dalam mortar sebesar 12% 

volume. 

Semen portland komposit dinyatakan lulus uji apabila seluruh syarat 

kimia dan fisika telah terpenuhi. Semen portland komposit harus 

disimpan pada tempat yang kedap terhadap cuaca, sehingga terlindungi 

dari kelembaban dan menghindari terjadinya penggumpalan semen pada 

saat penyimpanan. Semen portland komposit yang digunakan pada 

Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang 

diperlihatkan pada Gambar 3.68. 

 

Gambar 3.68 Semen Portland Komposit 

 

3.4.2. Agregat halus 

Menurut ASTM C33 – 99a, agregat halus terdiri dari pasir alami, pasir 

buatan atau kombinasi dari pasir alami dan buatan. Pasir alami yaitu pasir 

yang berasal dari hasil disintegrasi alami batuan. Sedangkan pasir buatan 

adalah pasir dari hasil industri pemecah batu. Agregat halus harus 

memenuhi syarat untuk dapat digunakan sebagai campuran beton. Syarat 

yang harus dipenuhi berdasarkan SNI 03-2847-2002 dan ASTM C33-

99a, yaitu: 

1. Lolos saringan nomor 200 (75-µm), 

2. Memiliki kandungan lumpur maksimal 3% dari total agregat halus 

yang digunakan, 
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3. Memiliki kandungan batu bara dan lignit maksimal sebanyak 1% dari 

total agregat halus yang digunakan, 

4. Tidak memiliki kandungan bahan organik yang berbahaya. 

Saat pembuatan beton, pasir dimasukkan setelah kerikil agar pasir dapat 

mengisi rongga diantara kerikil. Pasir memiliki peran untuk mengisi 

ruang kosong yang ada akibat susunan kerikil yang tidak rapat. Pasir 

sebagai agregat halus yang digunakan pada Proyek Pembangunan Tahap 

I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang diperlihatkan pada Gambar 3.69. 

 

Gambar 3.69 Pasir (Agregat Halus) 

 

3.4.3. Agregat Kasar 

Menurut ASTM C33 – 99a, agregat kasar terdiri dari kerikil, batu pecah, 

dan beton yang dihancurkan. Kerikil pada agregat kasar dapat berupa 

kerikil dari hasil disintegrasi alami batuan maupun hasil dari industri 

pemecah batu. Berdasarkan SNI 03-2847-2002, agregat kasar harus 

memenuhi persyaratan untuk menjadi bahan penyusun beton. Persyaratan 

yang harus dipenuhi, yaitu: 

1. Memiliki bentuk dan ukuran agregat yang beragam, 

2. Tidak ada kandungan bahan reaktif dengan alkali dalam semen, 

3. Memiliki ukuran butir 5 mm - 40 mm, 

4. Ukuran maksimum nominal tidak boleh melebihi: 

a. 1/5 jarak terkecil dari sisi cetakan yang ada, 
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b. 1/3 dari tebal pelat lantai yang akan dicor, 

c. 3/4 dari jarak minimum antara kawat, tulangan, tendon prategang, 

ataupun selongsong. 

5. Memiliki kandungan lumpur maksimal 1% dari total agregat kasar 

yang digunakan. 

Saat pembuatan beton, agregat kasar adalah bahan pertaman yang 

dimasukkan ke dalam campuran. Agregat kasar dimasukkan pertama agar 

dapat mengisi ruang kosong yang tersedia. Agregat kasar yang digunakan 

pada Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr.Cipto” 

Semarang diperlihatkan pada Gambar 3.70.  

 

Gambar 3.70 Agregat Kasar 

 

3.4.4. Bata beton (batako) 

Menurut SNI 03-0349-1989, bata beton adalah bata yang terbuat dari 

semen portland, agregat, dan air dan digunakan sebagai pasangan 

dinding. Menurut jenisnya, bata beton dibagi menjadi: 

1. Bata beton pejal 

Disebut sebagai bata beton pejal karena memiliki penampang pejal 

dan volume pejal minimal 75% dari penampang seluruhnya dan 

volume seluruhnya. 
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2. Bata beton berlubang 

Disebut sebagai bata beton berlubang karena memiliki penampang 

lubang dan volume lubang minimal 25% dari penampang seluruhnya 

dan volume seluruhnya. 

Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang 

menggunakan bata beton berlubang untuk memperkuat serta sebagai 

cetakan pada pile cap dan tie beam sebelum dilakukan pengecoran. Bata 

beton berlubang juga digunakan sebagai pasangan dinding untuk ruang 

servis dan genset. Bata beton yang digunakan pada Proyek Pembangunan 

Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang diperlihatkan pada 

Gambar 3.71. 

 

Gambar 3.71 Bata Beton 

 

3.4.5. Adonan beton ready mix 

Adonan beton ready mix yang digunakan adalah adonan beton dari Satria 

Safira Concrete dan Varia Usaha Beton. Adonan beton yang digunakan 

adalah adonan beton yang telah memenuhi syarat slump test. Setelah 

memenuhi syarat slump test, adonan beton dicetak dalam cetakan silinder 

yang kemudian akan dilakukan test kuat tekan tarik di laboratorium. 

Komposisi material campuran beton ditentukan agar menghasilkan sifat 

sebagai berikut: 

1. Kelecakan dan konsistensi yang baik agar mudah saat dilakukan 

pengecoran ke dalam cetakan maupun ke celah diantara tulangan, 

2. Tidak terjadi segregasi ataupun bleeding saat pengecoran berlangsung, 

3. Tahan terhadap pengaruh lingkungan, 

4. Sesuai dengan syarat uji kekuatan yang dilakukan. 
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Adonan beton digunakan untuk pengecoran pile cap, tie beam, kolom, 

shear wall, balok, pelat lantai, dan tangga. Adonan beton ready mix yang 

digunakan pada Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa 

“dr.Cipto” Semarang diperlihatkan pada Gambar 3.72. 

 

Gambar 3.72 Adonan Beton Ready Mix 

 

3.4.6. Triplek 

Triplek adalah bahan yang dihasilkan oleh pengupasan kayu yang terdiri 

atas susunan lembar tipis yang dijadikan satu. Karena tersusun atas 

lembaran-lembaran kayu, maka triplek memiliki sifat tahan terhadap 

resiko pecah ataupun retak (Ramadhan, Ali dan Kurniawan, 2017). 

Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang 

menggunakan triplek dengan ketebalan 12 mm sebagai bekisting untuk 

kolom, shear wall, balok, pelat lantai, dan tangga. Untuk memperoleh 

bentuk yang dibutuhkan sebagai bekisting, triplek setebal 12 mm 

dipotong dan dipaku sesuai dengan bentuk yang dibutuhkan. Triplek 

sebagai bekisting dapat digunakan minimal 2 kali penggunaan jika triplek 

tersebut masih dalam kondisi layak digunakan. Triplek yang digunakan 

pada Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” 

Semarang diperlihatkan pada Gambar 3.73. 
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Gambar 3.73 Bekisting Triplek 

 

3.4.7. Baja tulangan 

Menurut SNI 03-2847-2002, baja tulangan yang digunakan adalah 

tulangan ulir dan tulangan polos untuk tulangan spiral atau tendon. Baja 

tulangan digunakan dalam penulangan pada pile cap, tie beam, kolom, 

shear wall, balok, pelat lantai, dan tangga. Berikut diameter baja 

tulangan yang digunakan pada Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti 

Wilasa “dr. Cipto” Semarang: 

1. Tulangan ulir 

Tulangan ulir yang digunakan adalah tulangan dengan diameter D13, 

D16, D19, D22, dan D25. Mutu baja tulangan ulir yaitu fy = 400 MPa. 

2. Tulangan polos 

Tulangan polos yang digunakan adalah tulangan dengan diameter Ø8, 

dan Ø10. Mutu baja tulangan ulir yaitu fy = 240 MPa. 

Baja tulangan yang digunakan pada Proyek Pembangunan Tahap I RS 

Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang diperlihatkan pada Gambar 3.74. 

 

Gambar 3.74 Baja Tulangan 
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3.4.8. Minyak bekisting 

Sebelum dilakukan pengecoran, terlebih dahulu dilakukan pekerjaan 

penulangan dan bekisting. Sebelum bekisting mulai dipasang, minyak 

bekisting terlebih dahulu harus dioleskan pada papan bekisting. Minyak 

bekisting berfungsi agar proses pelepasan bekisting setelah beton kering 

menjadi lebih mudah. Pada Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti 

Wilasa “dr. Cipto” Semarang, minyak bekisting yang digunakan adalah 

sika separol 10. Sika Separol 10 adalah form release agent yang 

diproduksi oleh PT. Sika Indonesia. Sika separol ini dikemas dalam drum 

dengan volume 200 liter. Minyak bekisting yang digunakan pada Proyek 

Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang 

diperlihatkan pada Gambar 3.75. 

 

Gambar 3.75 Minyak Bekisting 

 

3.4.9. Semen grouting 

Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang 

menggunakan SikaGrout 215 (new) sebagai semen grouting. Berdasarkan 

website Building Trust Sika, SikaGrout 215 (new) adalah semen grouting 

dengan karakteristik tidak menyusut yang siap digunakan langsung. 

SikaGrout 215 (new) telah memenuhi ketentuan standar dari Corps of 
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Engineer CRD C-621 dan ASTM C-1107. Cara penggunaan dari 

SikaGrout 215 (new) adalah sebagai berikut: 

1. Basahi permukaan yang akan diberi semen grouting, 

2. Campurkan air dan SikaGrout 215 (new) (4 liter air untuk 25 kg 

SikaGrout 215 (new)), 

3. Aduk selama 3 menit hingga rata, 

4. Tuang semen grouting ke dalam cetakan dari satu sisi untuk mencegah 

adanya udara yang terjebak di dalam cetakan. 

SikaGrout 215 (new) memiliki nilai kuat tekan hingga 650 kg/cm
2
 dalam 

28 hari. Pada Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” 

Semarang SikaGrout 215 (new) digunakan sebagai alas pelat lantai dan 

pengisian rongga, celah, serta perbaikan beton. Semen grouting 

SikaGrout 215 (new) yang digunakan pada Proyek Pembangunan Tahap I 

RS Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang diperlihatkan pada Gambar 3.76. 

 

Gambar 3.76 Semen Grouting 

 

3.4.10. Semen acian 

Berdasarkan website Weber, semen acian adalah semen instan yang 

digunakan untuk pekerjaan acian pada dinding plesteran dan beton. 

Dengan menggunakan semen acian, akan menghasilkan: 

1. Permukaan akan menjadi lebih halus dan berwarna putih, 

2. Warna cat yang lebih sempurna tanpa diperlukan plamir terlebih 

dahulu, 
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3. Pencegahan terjadinya retak rambut pada dinding akibat terjadinya 

penyusutan. 

Semen acian harus disimpan di dalam ruang kering tertutup dan hindari 

penumpukan hingga lebih dari 8 tumpuk agar semen tetap dalam keadaan 

baik. Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” 

Semarang melakukan penyimpanan semen acian di dalam gudang dengan 

disusun hingga 8 tumpuk sehingga terhindar dari panas matahari 

langsung dan semen tetap dalam keadaan baik. Semen acian yang 

digunakan pada Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa 

“dr.Cipto” Semarang diperlihatkan pada Gambar 3.77. 

 

Gambar 3.77 Semen Putih 

 

3.4.11. Paku 

Menurut SNI 0323-2014, paku adalah kawat baja yang digunakan untuk 

konstruksi atau pengikatan (fastening) yang telah melalui proses 

gripping, pemotongan, pembentukan kepala, penajaman pada salah satu 

ujung, dapat pula dilakukan proses lebih lanjut seperti penguliran, 

perlakuan panas (heat treatment), dan pelapisan. Untuk dapat dijadikan 

bahan baku paku, maka kawat baja harus memenuhi ketentuan sebagai 

berikut: 

1. SNI 07-0053-2006 tentang Batang Kawat Baja Karbon Rendah 
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2. SNI 07-0375-1989 tentang Batang Kawat Baja Karbon Tinggi, Mutu, 

dan Cara Uji 

3. SNI 07-0377-1989 tentang Batang Kawat Baja Karbon Untuk Cold 

Heading dan Cold Forging 

4. SNI 07-0040-2006 tentang Kawat Baja Karbon Rendah 

5. SNI 07-0376-1989 tentang Kawat Baja Karbon Tinggi, Mutu, dan 

Cara Uji 

6. JIS G 4309-1999 tentang Stainless Steel Wires  

Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang 

menggunakan paku dengan merek Raja Paku yang diproduksi di 

Indonesia. Paku yang digunakan pada Proyek Pembangunan Tahap I RS 

Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang diperlihatkan pada Gambar 3.78. 

 

Gambar 3.78 Paku 

 

3.4.12. Kawat bendrat 

Kawat bendrat adalah kawat yang digunakan untuk mengikat baja 

tulangan agar struktur dapat terbentuk (Arsyadani, 2018). Proyek 

Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang 

menggunakan kawat bendrat untuk mengikat baja tulangan pada tulangan 

pile cap, tulangan tie beam, tulangan kolom, tulangan shear wall, 

tulangan balok, tulangan pelat lantai, dan tulangan tangga. Kawat bendrat 
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pada Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” 

Semarang diperlihatkan pada Gambar 3.79. 

 

Gambar 3.79 Kawat Bendrat 

 

3.4.13. Perekat struktur 

Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang 

menggunakan Sikadur -31 CF Normal sebagai perekat struktur. 

Berdasarkan website Building Trust Sika, Sikadur -31 CF Normal adalah 

hasil kombinasi dari epoxy resin dan bahan pengisi celah khusus yang 

digunakan sebagai perekat dan perbaikan struktur beton dengan 

temperatur 10°C sampai 30°C. Sikadur -31 CF Normal memiliki sifat 

thixotropic (tidak mudah jatuh meleleh untuk aplikasi vertikal dan posisi 

terbalik), tahan terhadap kelembaban, dapat mengeras tanpa terjadi 

penyusutan, waterproof, serta tahan terhadap bahan kimia. Pada Proyek 

Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang Sikadur -

31 CF Normal digunakan sebagai: 

1. Perekat dan mortar struktural (untuk elemen beton dan kayu),  

2. Mortar perbaikan dan perekat (untuk sudut dan tepian, pengisi lubang 

dan celah), 

3. Pengisi sambungan dan penutup retak (untuk perbaikan retak dan 

sambungan).  

Cara penggunaan dari Sikadur -31 CF Normal adalah dengan 

mencampurkan komponen A dan B dengan perbandingkan 2:1 lalu aduk 
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hingga rata. Perekat struktur yang digunakan pada Proyek Pembangunan 

Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang diperlihatkan pada 

Gambar 3.80. 

 

Gambar 3.80 Perekat Struktur Sikadur -31 CF Normal 
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BAB 4 

PEMBAHASAN KONSENTRASI MANAJEMEN 

 

4.1. Uraian Umum 

Menurut Widiasanti dan Lenggogeni (2013), manajemen adalah kemampuan 

dari sekelompok orang untuk memperoleh suatu hasil dalam rangka mencapai 

tujuan secara efektif dan efisien. Fungsi dari adanya manajemen adalah untuk 

menjalankan seluruh kegiatan yang perlu dilakukan untuk mencapai tujuan 

dengan batas tertentu.  

Proyek adalah kegiatan yang dilakukan dengan waktu dan biaya yang terbatas 

untuk mencapai hasil akhir yang telah ditentukan. Untuk menjalankan suatu 

proyek, diperlukan adanya manajemen proyek. Pengertian dari manajemen proyek 

adalah proses merencanakan, melakukan organisir, memimpin, serta 

mengendalikan sumber daya yang ada untuk mencapai hasil akhir yang telah 

ditentukan (Rani, 2016). 

Agar suatu proyek sukses dikerjakan, ada hal penting yang perlu dilakukan 

yaitu perencanaan yang baik dari segi waktu, biaya, mutu, dan lingkup proyek. 

Untuk dapat memenuhi perencanaan tersebut, maka dibutuhkan adanya manajer. 

Manajer memiliki tugas untuk memaksimalkan sumber daya dengan efektif dan 

efisien dengan batas waktu yang telah ditentukan, jumlah biaya yang terbatas, 

serta mutu sesuai dengan perencanaan awal (Widiasanti dan Lenggogeni, 2013). 

Manajemen proyek pada Proyek Pembangunan RS Panti Wilasa “dr. Cipto” 

Semarang selanjutnya akan dibahas lebih detail pada bab 4 ini. Pada bab 

pembahasan konsentrasi manajemen ini selanjutnya akan dibahas lebih detail 

tentang: 

1. Pengelolaan proyek 

2. Sistem laporan 

3. Penyimpangan dan kesulitan yang dihadapi. 
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4.2. Pengelolaan Proyek 

Pengelolaan proyek memiliki tujuan agar proyek dapat selesai sesuai dengan 

waktu yang telah ditentukan, tidak terjadi adanya pembengkakan biaya dari 

rencana anggaran biaya yang telah direncanakan, dan penggunaan sumber daya 

yang efektif dan efisien. Untuk memulai pekerjaan suatu proyek konstruksi selalu 

dimulai dengan 3 hal, yaitu perencanaan proyek, penjadwalan proyek, dan 

pengendalian proyek (Widiasanti dan Lenggogeni, 2013). 

4.2.1. Perencanaan proyek 

Perencanaan adalah pengambilan keputusan baik berupa data, informasi, 

asumsi, atau fakta kegiatan yang akan dilaksanakan pada masa 

mendatang. Perencanaan proyek memiliki manfaat sebagai pedoman dan 

alat pengawas saat pelaksanaan proyek konstruksi sedang berlangsung 

serta digunakan sebagai acuan untuk menetapkan kegiatan yang perlu 

dilakukan (Widiasanti dan Lenggogeni, 2013). Perencanaan yang 

digunakan pada Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa 

“dr.Cipto” Semarang adalah: 

1. RKS (Rencana Kerja dan Syarat-syarat) 

RKS atau Rencana Kerja dan Syarat-syarat berisi tentang informasi 

dan syarat-syarat yang harus dipenuhi selama proses kegiatan 

konstruksi berlangsung (Ali, 1995). Rencana Kerja dan Syarat-syarat 

(RKS) pada Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr.Cipto” 

Semarang diperlihatkan pada Lampiran C. 

2. RAB (Rencana Anggaran Biaya) 

RAB atau Rencana Anggaran Biaya berisi tentang rencana biaya yang 

diperlukan selama proses kegiatan konstruksi berlangsung (Ali, 1995). 

Rencana Anggaran Biaya pada Proyek Pembangunan Tahap I RS 

Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang diperlihatkan pada Lampiran D. 

4.2.2. Penjadwalan proyek 

Penjadwalan proyek memiliki manfaat untuk menentukan waktu yang 

dibutuhkan oleh suatu kegiatan hingga selesai. Dengan adanya 

penjadwalan proyek, maka dapat diketahui waktu untuk mulai suatu 
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pekerjaan dan waktu untuk pekerjaan itu selesai. Penjadwalan proyek 

yang digunakan pada Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa 

“dr.Cipto” Semarang adalah kurva S. Kurva S adalah grafik yang terdiri 

dari jenis kegiatan, waktu pada sumbu x, dan progress kegiatan pada 

sumbu y. Dari kurva S yang ada, maka dapat diketahui keterlambatan 

ataupun percepatan yang dialami proyek berdasarkan jadwal rencananya. 

Kurva S pada Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” 

Semarang diperlihatkan pada Lampiran K. 

4.2.3. Pengendalian proyek 

Menurut Ervianto (2005), pengendalian adalah proses dari penetapan 

kegiatan yang telah dicapai, evaluasi kegiatan, dan langkah perbaikan 

yang diambil dalam kegiatan tersebut. Pengendalian proyek konstruksi 

terdiri dari 3 unsur, yaitu (Martono, 2007): 

1. Pengendalian mutu 

Untuk menjaga kualitas pekerjaan sama dengan rencana, maka perlu 

dilakukan pengendalian mutu. Pengendalian mutu dilakukan dengan 

melakukan pengawasan langsung terhadap kegiatan yang sedang 

dikerjakan dan melakukan uji terhadap bahan yang digunakan selama 

proyek konstruksi berlangsung. Pengendalian mutu yang dilakukan 

pada Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” 

Semarang adalah sebagai berikut: 

a. Uji kuat tekan beton 

Uji kuat tekan beton pada Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti 

Wilasa “dr. Cipto” Semarang dilakukan di Laboratorium 

Universitas Katolik Soegijapranata Semarang dan Laboratorium 

Universitas Diponegoro Semarang dengan sampel uji berbentuk 

silinder. Mengisi adonan beton ke dalam cetakan silinder dilakukan 

setelah diketahui bahwa nilai slump test telah memenuhi syarat. 

Saat adonan beton dimasukkan ke dalam cetakan silinder, rojokkan 

juga perlu dilakukan agar adonan beton memenuhi cetakan silinder 

sepenuhnya. Setelah cetakan penuh dan permukaan telah diratakan, 
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diamkan cetakan tersebut hingga adonan kering lalu lepas cetakan 

yang selanjutnya sampel beton dibawa ke laboratorium untuk 

dilakukan test kuat tekan tarik beton. Sebelum dilakukan uji kuat 

tekan, terlebih dahulu dilakukan capping. Capping adalah pelapis 

permukaan bidang tekan benda uji silinder (SNI 1974-2011). 

Capping diberikan untuk melindungi bidang tekan benda uji agar 

tidak pecah ketika pengujian berlangsung. Capping yang digunakan 

untuk pengujian kuat tekan ini berupa belerang. Hasil pengujian 

kuat tekan beton pada Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti 

Wilasa “dr. Cipto” Semarang diperlihatkan pada Lampiran E. 

Sedangkan sampel uji kuat tekan beton yang telah diuji 

diperlihatkan pada Gambar 4.1. 

 

Gambar 4.1 Sampel Uji Kuat Tekan Beton yang Telah Diuji 

 

b. Uji slump test  

Uji slump test bertujuan untuk mengetahui nilai kekakuan dari 

adonan beton. Alat uji slump test terdiri dari corong Abram, 

tongkat, dan meteran yang digunakan untuk mengukur besarnya 

nilai slump suatu adonan beton sebelum dilakukan pengecoran. Uji 

slump test pada Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa 

“dr.Cipto” Semarang dilakukan dengan langkah sebagai berikut: 
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b.1. memasukkan adonan beton ke dalam corong Abram dengan 

posisi corong diameter besar berada pada bagian bawah. 

b.2. setelah sebagian corong terisi adonan beton, dilakukan rojok 

dengan menggunakan tongkat. Hal ini dilakukan agar adonan 

beton dapat mengisi penuh bagian corong. 

b.3. setelah dirojok dengan tongkat, lanjutkan mengisi corong 

dengan adonan hingga penuh. 

b.4. setelah corong penuh, lakukan rojokkan kembali dengan 

menggunakan tongkat. Lalu ratakan permukaan corong 

dengan menggunakan tongkat. 

b.5. angkat corong secara perlahan, lalu letakkan corong di 

sebelah adonan yang akan diukur dengan posisi corong 

diameter kecil berada di bawah. 

b.6. lakukan pengukuran nilai slump test pada adonan beton 

tersebut dengan menggunakan meteran. 

Uji slump test pada Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa 

“dr. Cipto” Semarang dilakukan langsung di lokasi proyek sebelum 

pengecoran mulai dikerjakan. Uji slump test pada Proyek 

Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang 

diperlihatkan pada Gambar 4.2. 

 

Gambar 4.2 Uji Slump Test 
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c. Uji tarik baja tulangan 

Uji tarik baja tulangan pada Proyek Pembangunan Tahap I RS 

Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang dilakukan di Laboratorium 

Universitas Diponegoro Semarang. Hasil uji tarik baja tulangan 

pada Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” 

Semarang diperlihatkan pada Lampiran F. 

2. Pengendalian waktu 

Pengendalian waktu dilakukan dengan tujuan agar proyek konstruksi 

dapat selesai sesuai dengan jadwal perencanaan. Untuk mengetahui 

progress suatu proyek, maka digunakan jadwal perencanaan awal 

sebagai tolok ukur terhadap pelaksanaan proyek. Pengendalian waktu 

yang dilakukan pada Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa 

“dr. Cipto” Semarang adalah dengan menggunakan time schedule.  

3. Pengendalian biaya 

Pengendalian biaya adalah pengendalian akhir yang harus dilakukan 

untuk pengelolaan biaya suatu proyek konstruksi. Pengendalian biaya 

bertujuan agar pengeluaran biaya yang digunakan dalam suatu proyek 

sesuai dengan Rencana Anggaran Biaya (RAB) yang telah 

direncanakan sebelumnya. Pengendalian biaya yang dilakukan pada 

Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang 

adalah rekapitulasi RAB. 

 

4.3. Sistem Laporan Proyek 

 Laporan proyek merupakan salah satu media untuk melakukan monitoring 

pada proyek yang sedang berjalan. Laporan proyek disusun sebagai pertanggung 

jawaban secara tertulis atas proyek yang sedang berlangsung. Progress dari suatu 

proyek juga dapat diperlihatkan pada laporan proyek. Laporan proyek yang 

dilakukan pada Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” 

Semarang adalah sebagai berikut: 
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4.3.1. Laporan harian 

Laporan harian adalah laporan kegiatan yang dikerjakan dalam kurun 

waktu 1 hari. Di dalam laporan harian terdapat informasi tentang tenaga 

kerja, jumlah tenaga kerja, jenis dan jumlah bahan yang didatangkan, 

jenis dan jumlah alat yang didatangkan, dan uraian kegiatan pekerjaan 

yang dilakukan pada hari tersebut. Pada Proyek Pembangunan Tahap I 

RS Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang, laporan harian dibuat oleh 

pelaksana dan logistik serta disetujui oleh site manager. Laporan harian 

pada Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” 

Semarang diperlihatkan pada Lampiran G. 

4.3.2. Laporan mingguan 

Laporan mingguan adalah laporan kegiatan yang dikerjakan dalam kurun 

waktu 1 minggu. Laporan mingguan disusun dengan cara melakukan 

rekap pada laporan harian dalam 1 minggu. Isi dari laporan mingguan 

terdiri dari uraian pekerjaan, bobot pekerjaan, progress minggu lalu, 

progress minggu ini, dan progress sampai minggu ini. Di dalam laporan 

mingguan juga terdapat informasi tentang jumlah progress sesuai 

schedule dan selisih antara progress yang sedang berjalan dengan 

progress sesuai schedule. Pada Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti 

Wilasa “dr. Cipto” Semarang, laporan mingguan dibuat oleh site 

manager dan disetujui oleh manajemen konstruksi. Laporan mingguan 

pada Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr.Cipto” 

Semarang diperlihatkan pada Lampiran H. 

 

4.4. Penyimpangan dan Kesulitan yang Dihadapi 

Saat pekerjaan konstruksi berlangsung, seringkali terjadi penyimpangan dan 

kesulitan di dalamnya. Penyimpangan dan kesulitan yang terjadi mengakibatkan 

kerugian dalam hal waktu, biaya, maupun tenaga. Penyimpangan dan kesulitan 

juga menyebabkan tertundanya beberapa pekerjaan di lapangan. Semakin lama 

suatu pekerjaan tertunda, maka akan semakin banyak waktu yang dibutuhkan. 

Semakin lama waktu yang dibutuhkan, maka akan menyebabkan bertambahnya 
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jumlah biaya yang dibutuhkan pula. Oleh karena itu, penyimpangan dan kesulitan 

yang terjadi di lapangan sebaiknya segera diatasi agar tidak berkepanjangan. 

Penyimpangan dan kesulitan yang terjadi pada Proyek Pembangunan Tahap I 

RS Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang adalah sebagai berikut: 

1. Permasalahan cuaca 

Cuaca adalah salah satu permasalahan yang tidak dapat dikendalikan oleh 

manusia. Karena pekerjaan struktur adalah pekerjaan yang relatif lama, maka 

seringkali terjadi perubahan cuaca pada saat pengerjaannya. Karena pada saat 

pengerjaan struktur atas sudah memasuki musim hujan, maka dapat 

menyebabkan beberapa pekerjaan menjadi terhambat. Salah satunya adalah 

pekerjaan pengecoran karena pekerjaan pengecoran tidak dapat dilakukan 

pada saat hujan sedang berlangsung.  

Pekerjaan pengecoran yang dilakukan pada saat hujan akan menyebabkan 

kelebihan kadar air pada adonan beton sehingga beton tidak lagi memenuhi 

persyaratan yang ada. Oleh karena itu pekerjaan pengecoran harus dihentikan 

pada saat hujan sedang berlangsung. Namun apabila hujan terjadi pada saat 

setting time, maka beton dapat langsung ditutup oleh terpal agar kandungan 

air pada beton tidak bertambah akibat adanya hujan. 

2. Permasalahan K3 (Kesehatan dan Keselamatan Kerja) 

Pada saat melakukan pekerjaan di lapangan, peralatan K3 adalah peralatan 

yang wajib digunakan untuk mengantisipasi dan meminimalisir terjadinya 

kecelakaan kerja. Peralatan K3 yang wajib digunakan pada saat memasuki 

kawasan Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” 

Semarang adalah helm pelindung, sepatu pelindung, dan kaca mata 

pelindung. Akan tetapi yang terjadi di lapangan adalah sebagian dari pekerja 

sama sekali tidak menggunakan peralatan K3. Contohnya banyak pekerja 

yang bekerja dengan hanya menggunakan topi biasa ataupun menggunakan 

sandal jepit di kawasan proyek konstruksi.  

Untuk mengatasi permasalahan K3 ini, pihak pelaksana menyediakan 

peralatan K3 seperti helm pelindung dan sepatu pelindung untuk digunakan 

oleh para pekerja yang akan memasuki kawasan proyek konstruksi. Dengan 
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disediakannya peralatan K3 ini, pelaksana berhasil melaksanakan salah satu 

komitmennya, yaitu Sistem Manajemen Kesehatan & Keselamatan Kerja 

sesuai dengan OHSAS 18001:2007. Papan yang berisi tentang komitmen dari 

pelaksana ini dipasang pada jalan masuk Proyek Pembangunan Tahap I RS 

Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang. Papan komitmen pelaksana selama 

proyek konstruksi berlangsung pada Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti 

Wilasa “dr. Cipto” Semarang diperlihatkan pada Gambar 4.3. 

 

Gambar 4.3 Papan Komitmen Pelaksana Selama Proyek Konstruksi 

Berlangsung 

 

3. Lambatnya suplai beton dari vendor 

Pada awalnya, Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” 

Semarang hanya memiliki 1 vendor saja untuk suplayer beton cor readymix, 

yaitu Satria Safira Concrete. Keterlambatan pengiriman beton cor readymix 

ini disebabkan karena adanya masalah internal pada vendor Satria Safira 

Concrete. Keterlambatan pengiriman yang dilakukan oleh vendor ini 

mengakibatkan pekerjaan pengecoran menjadi tertunda hingga selesai pada 

malam hari. 

Karena sering terjadi keterlambatan pengiriman, pihak pelaksana mencari 

vendor lain untuk suplayer beton cor readymix, yaitu Varia Usaha Beton. 

Varia Usaha Beton sebagai vendor kedua digunakan bergantian dengan Satria 

Safira Concrete sebagai vendor pertama. 
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4. Lingkungan sekitar yang merupakan pemukiman 

Berdasarkan gambar site plan yang diperlihatkan pada Gambar 1.2, Proyek 

Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang terletak di 

wilayah pemukiman warga. Karena terletak di wilayah pemukiman warga, 

maka terdapat beberapa kesepakatan yang dibuat selama proyek konstruksi 

berlangsung. Salah satu kesepakatan yang dibuat adalah agar seluruh kegiatan 

proyek konstruksi selesai dikerjakan maksimal pukul 21.00. 

Akibat adanya kesepakatan ini, jam kerja proyek menjadi terbatas. Untuk 

mengantisipasi selesainya pekerjaan pengecoran hingga malam hari, pihak 

pelaksana memutuskan untuk membuat jadwal pekerjaan pengecoran. 

Pekerjaan pengecoran dijadwalkan untuk dilakukan pada pagi atau siang hari 

agar dapat selesai sebelum pukul 21.00. 
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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penjelasan yang telah dijabarkan pada bab sebelumnya, dan 

berdasarkan dengan pengamatan langsung di lapangan selama kegiatan praktik 

kerja berlangsung, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang 

mengalami beberapa revisi untuk gambar struktur selama pelaksanaannya. 

2. Perencanaan proyek yang dilakukan pada Proyek Pembangunan Tahap I RS 

Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang adalah Rencana Kerja dan Syarat-syarat 

(RKS) dan Rencana Anggaran Biaya (RAB). 

3. Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang 

menggunakan kurva S sebagai penjadwalan proyek. 

4. Pengendalian proyek yang digunakan pada Proyek Pembangunan Tahap I RS 

Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang adalah pengendalian mutu, pengendalian 

waktu, dan pengendalian biaya. Pengendalian mutu yang dilakukan adalah uji 

kuat tekan beton, uji slump test, dan uji tarik baja tulangan. Pengendalian 

waktu yang dilakukan adalah adanya time schedule. Pengendalian biaya yang 

dilakukan adalah rekapitulasi Rencana Anggaran Biaya (RAB). 

5. Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang 

melakukan 2 sistem laporan proyek, yaitu laporan harian dan laporan 

mingguan. 

6. Kurangnya kesadaran dari pekerja akan kesehatan dan keselamatan kerja 

meskipun sudah terdapat papan keselamatan dan kesehatan kerja pada jalan 

masuk Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” Semarang. 

7. Lambatnya suplai beton cor readymix dari suplayer menyebabkan pihak 

pelaksana dari Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” 

Semarang harus mencari vendor lain sebagai suplayer beton cor readymix 

agar jalannya proyek konstruksi tidak terhambat, yaitu Varia Usaha Beton. 
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8. Seluruh kegiatan Proyek Pembangunan Tahap I RS Panti Wilasa “dr. Cipto” 

Semarang harus selesai sebelum pukul 21.00 akibat adanya kesepakatan 

dengan warga yang tinggal di sekitar proyek pembangunan. 

 

5.2. Saran 

Saran yang dapat diberikan oleh penulis berdasarkan permasalahan yang 

terjadi dan pengamatan langsung di lapangan selama kegiatan praktik kerja 

berlangsung adalah sebagai berikut: 

1. Pada saat melakukan curing untuk pile cap dan tie beam sebaiknya dilakukan 

dengan cara menutupi pile cap dan tie beam dengan karung basah agar air 

tidak langsung menguap setelah disiramkan untuk curing. 

2. Sebelum proyek pembangunan dimulai, ada baiknya untuk dilakukan 

pendataan dan disiapkan perlengkapan K3 untuk para pekerja. Sehingga 

ketika proyek pembangunan berlangsung, seluruh pekerja dapat langsung 

menaati ketentuan peralatan K3 dengan menggunakan peralatan yang telah 

disediakan. 

3. Ketika terjadi keterlambatan pengiriman beton cor readymix dari suplayer, 

sebaiknya dilakukan peringatan kepada pihak suplayer dan dilakukan 

penggantian suplayer beton cor readymix ketika keterlambatan pengiriman 

beton cor readymix berlangsung secara terus-menerus. 

4. Sebaiknya tempat untuk menyimpan baja tulangan diberikan pelindung agar 

baja tulangan terhindar dari sinar matahari dan hujan secara langsung yang 

dapat mengakibatkan baja tulangan menjadi berkarat. 

5. Karena adanya keterbatasan jam kerja akibat kesepakatan dengan lingkungan 

sekitar, sebaiknya dibuat jadwal pekerjaan harian agar pekerjaan menjadi 

lebih terstruktur, efektif, efisien, dan serta dapat memenuhi batas waktu yang 

telah ditentukan sebelumnya. 
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LAMPIRAN D 

Rencana Anggaran Biaya (RAB) 
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